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MOTTO 

 

بيِيٗا  إىَِّا غَۡفرَِ لكََ   ١فَتَحۡيَا لكََ فَتۡحٗا نُّ ه لِِّ مَ نِو ذَنۢبكَِ وَنَا  ٱللَّّ نَا تَقَدَّ
هً  رَ وَيهتمَِّ ىعِۡهَتَ خَّ

َ
سۡتَقيِهٗا  ۥتأَ َكَ  ٢عَلَيۡكَ وَيَهۡدِيكََ صِرََٰطٗا نُّ  وَيَيصُه

ه  ا عَزيِزًا  ٱللَّّ  ٣ىصًَُۡ
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yang kuat (banyak).
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(QS.Al Fath:1-3) 
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ABSTRAK 

  

Kamal , Muhamad. 2017. Pengembangan modul mata pelajaran SKI berbasis gambar untuk 

meningkatkan Prestasi  belajar siswa kelas V di MI Al-Hidayah Batu. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing, H. Ahmad Sholeh, M.Ag 

 

Modul adalah suatu pengorganisasian materi pelajaran yang memperhatikan fungsi 

pendidikan. Strategi pengorganisasian materi pembelajaran mengandung proses yang 

mengacu dan pembuatan urutan penyajian materi pelajaran, dan analisis yang mengacu pada 

upaya untuk menunjukkan kepada para pelajar keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur 

yang terkandung dalam matari pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk; 1) Mendeskripsikan proses pengembangan modul 

berbasis gambar mata pelajaran SKI, 2) Menjelaskan tingkat kemenarikan modul mata 

pelajaran SKI, 3) Menjelaskan pengaruh pengembangan modul  mata pelajaran SKI berbasis 

gambar untuk meingkatkan prestasi belajar siswa kelas V MI Al-Hidayah Batu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan atau Reseacrh and Development untuk menghasilkan produk pengembangan 

modul mata pelajaran SKI berbasis gambar. Desain yang digunakan dalam pengembangan 

modul  ini mengacu pada model desain Borg and Gall. Adapun tahap pengembangannya 

melalui empat tahap, yakni; 1) Tahap pra-pengembangan, 2) Tahap pengembangan produk, 

3) Tahap Validasi dan revisi, 4) Tahap uji coba produk  

 Hasil penelitian adalah (1) Proses pengembangan modul , diperoleh sebuah desain 

modul mata pelajaran SKI kelas V semester I. Dari hasil validasi media pembelajaran ini 

menunjukkan kevalidan yang terbukti dengan presentase rata-rata dari: a) validasi ahli isi 

(materi) 70% menyatakan sangat valid, b) hasil validasi ahli media desain pembelajaran 72% 

menyatakan sangat valid, c) hasil validasi ahli pembelajaran (guru) 86% menyatakan sangat 

valid. (2) Hasil presentase tingkat kevalidan pada uji coba kelas V MI Al-Hidayah Batu, 

Malang menunjukkan 86% menyatakan sangat valid. (3) Hasil analisis data melalui rumus uji 

t menghasilkan t hitung = 2,324 > t tabel = 1,782, sehingga terdapat perbedaan pada siswa yang 

menggunakan modul  pembelajaran dengan yang tidak. Maka hasil pengembangan yang telah 

dilakukan mampu meningkatkan Prestasi belajar siswa. 

 

Kata Kunci : Prestasi belajar, Kemenarikan modul ,, Modul mata pelajaran SKI, Validitas 

modul 
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ABSTRACT 

Kamal, Mohammed. 2017. Development of image-based subject SKI module to improve   

students achievement of grade V in MI Al-Hidayah Batu. Thesis, Department of 

Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Advisor, H. 

Ahmad Sholeh, M.Ag 

 

Module is an organizing of subject matter that pay attention to education function. 

The strategy of organizing the learning materials contains the referring process and the 

making of the sequence of presentation of the subject matter, and an analysis which refers to 

the effort to show the learners the interrelationship between the facts, concepts, and 

procedures contained in the lesson of learning. 

This research aims to; 1) Describe the process of developing the image module 

based on SKI, 2) to explain the level of attractiveness of the SKI course module, 3) to explain 

the effect of the development of the image-based subject SKI module to improve the learning 

achievement of grade 5 students of MI Al-Hidayah Batu. 

The method used in this research is research and development method or Reseacrh 

and Development to produce product development of image-based subject SKI module. The 

design used in the development of this module refers to the Borg and Gall design model. The 

development stage through four stages, namely; 1) Pre-development stage, 2) Product 

development stage, 3) Validation and revision phase, 4) Product trial phase. 

The results of the research are (1) Module development process, obtained a design 

of module grade V semester I. From the validation result of this instructional media shows 

the validity and validity with the average percentage of: a) content expert's validation 70% 

Very valid, b) the result of the validation of 72% of the instructional media designers stated 

very valid, c) the result of validation of the learning expert (teacher) 86% stated very valid. 

(2) The result of the prevalence level percentage in the class V test MI Al-Hidayah Batu, 

Malang showed 86% stated very valid. (3) The result of data analysis through t test formula 

yield t count = 2,324> t table = 1,782, so there is difference in student using learning module 

with which not. So the results of the development that has been done to improve student 

achievement. 

Keywords: Learning achievement, Module's attractiveness, SKI, SKI course modules, 

Module validity 

 

 

 

 

 



 
 

xxi 
 

 
 مستخلص البحث

. تطوير وحدة الدرس التاريح الثقافى الاسلامى القائم على الصورة لتحسين تحصيل التعليم 7102كمال محمد. 
الذداية باتو. بحث جامعى، قسم التربية الدعلم الددرسة  مدرسة الابتدائية الاسلامية الطلاب في الصف الخامس في

الابتدائية ، كلية العلوم التربية والتعليم، جامعة الإسلامية الحكومية مولانا مالك إبراهيم مالانج. الدشرف: احمد صالح، 
 الحج الداجستير

الوحدة هي منظمة الدوضوع التى تنظر وظيفة التعليم. استراتيجية الدنظمة الدواد التعليمية تحتوي على عمليات 
ب الدوضوع، ويشير التحليل إلى محاولة لإثبات الطلاب العلاقة بين الحقائق والدفاهيم والإجراءات التى تراجع يشير إلى ترتي

 الواردة في الدوضوع التعلم 
( وصف عملية التطوير الوحدة القائمة على الصورة الدوضوعة التاريح الثقافى 0وتهدف هذه الدراسة إلى؛ 

وصف الآثار الدترتبة التنمية  ( 3لتاريح الثقافى الاسلامى ،وصف مستوى جاذبية وحدة الدرس ا (2الاسلامى ، 
مدرسة  الدوضوعة التاريح الثقافى الاسلامى القائم على الصورة لتحسين تحصيل التعليم الطلاب في الصف الخامس في

 الذداية باتو  الابتدائية الاسلامية
 لإنتاج  and DevelopmentReseacrh الطريقة الدستخدمة في هذه الدراسة هو البحث والتطوير 

الدنتج للتطوير الوحدة الدوضوعة التاريح الثقافى الاسلامى القائم على الصورة. تصميم الدستخدمة في تطوير هذه الوحدة 
( مرحلة التطوير 7( الدرحلة قبل التطوير، 0تشير إلى تصميم نموذج برج وغال. مراحل التنمية من خلال أربع مراحل،: 

 ( الدرحلة التجارب الدنتج4الدرحلة التحقق والدراجعة، ( 3الدنتجات، و
الوحدة الدواد التاريح الثقافى الاسلامى الصف  ( العملية التطوير الوحدة ، تحصل تصميم0نتائج البحث هي: )

: أ( التحقق  الخامس الفصل الدراسي الأول.  من التحقق الوسائل الاعلام التعلم النتائج تظهر صحة بنسبة متوسط 
٪ صالحا جدا ، ج( 27٪ صريح جدا ، ب( نتائج التحقق الخبير التصميم التعليمي يعنى 21الخبراء الدادى )الدادية( 

مدرسة الابتدائية  ( النتائج الدئوية لدستوى صحة الطبقة الخامسة في7٪ صالحا جدا. )68نتائج التحقق من الدعلم يعنى 
( نتائج تحليل البيانات من خلال صيغة اختبار ت تحصل 3٪ صالحا جدا. )68ج يعنى الذداية باتو ، مالان الاسلامية

، حتى لا يكون هناك فرق في الطلاب الذين يستخدمون وحدة التعلم 0.267< ت جدول = 7374ت حساب = 
 .ام لا. وكانت نتائج هذه التطورات قادرة على تحسين تحصيل الطلاب

 ، جاذبية الوحدة ،، وحدة الدوضوع التاريح الثقافى الاسلامى ، صحة وحدةكلمات الرئيسية: التحصيل الدراسي
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                       BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang paling utama bagi setiap bangsa, apalagi bagi 

bangsa yang sedang berkembang, yang giat membangun negaranya. Pembangunan hanya 

dapat dilakukan oleh manusia yang dipersiapkan untuk itu melalui pendidikan. 

Mutu pendidikan banyak bergantung pada mutu guru dalam membimbing proses 

belajar mengajar. Sejak berabad-abad orang berusaha untuk mencari jalan meningkatkan 

mutu metode mengajar dengan mencari prinsip-prinsip atau asas-asas didaktik. Namun 

demikian dianggap mengajar itu masih terlampau banyak merupakan seni yang banyak 

bergantung kepada bakat dan kepribadian guru. 

Bentuk dan sistem pendidikan yang ditawarkan memperngaruhi tingkat 

penerimaan dan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. Bahwa pembelajaran 

pada saat yang monoton dan membosankan, melainkan juga perlu untuk mengasah 

keterampilan dan pemahaman siswa melalui aspek visualnya sehingga dapat berfikir dan 

berimajinasi.
2
 

Berhasil atau tidak suatu pendidikan dalam suatu negara salah satunya adalah 

karena guru. Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan dan 

kemajuan anak didiknya. Dari sinilah guru dituntut untuk dapat menjalankan tugas 

dengan sebaik-baiknya. Untuk dapat mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Guru 

harus pandai memilih metode serta media yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak 

didik. Supaya anak didik merespon positif dan senang dalam proses pembelajaran
3
. Pada 

umumnya pendidikan di indonesia masih kurang memperhatikan peranan sumber belajar 

                                                           
2
 Jeanne Ellise Ormrod, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Erlangga,2002) jilid 1 hlm.270 

3
 Abdul Hadis,Psikologi Dalam Pendidikan. (Yogyakarta : Diva 2006) hlm. 38-39 
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dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Sikap dan persepsi seperti ini 

kemungkinan besar terjadi karena sudah berpuluh-puluh tahun sistem pendidikan di 

indonesia diselenggarakn dengan berbagai kekurangan. Berbicara tentang sumber belajar 

memang masih belum banyak menarik perhatian, sehingga sebagian proses belajar masih 

dilakukan dengan guru sebagai sumber utama. Sikap seperti ini selalu diamati dan di 

contoh oleh para siswa, akibatnya makin lama peran sumber belajar semakin kecil, 

sedangkan sumber belajar yang tersedia tidak didesain dan disajikan melalui proses 

perncanaan dan pembuatan yang baik dan benar ditinjau dari segi teori pembuatan 

sumber belajar. Kalau kita simak tentanag perkembangan dan berangsur-angsur sistem 

pendidikan telah berubah sejalan dengan perkembangan teknologi dan kebudayaan 

lainnya.
4
  

Di dalanm UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

diungkapkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

memnbetuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan, tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi perserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepadaTuhan Yang Maha Esa, berkahlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

                                                           
4 Sadiman, Arif Sukardi, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar, (jakarta : medyatama 

sarana prakasa, 1989) hal 1-2 
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 Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi yang harus dipelajari oleh 

perserta didik untuk menjadi manusia yang beriman dan berilmu adalah SKI, diharapkan 

dapat menbentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan mempunyai wawasan 

yang luas serta bertakwa kepada Tuhan Yang maha Esa serta berkhlak mulia
5
 dapat 

dilihat bahwa mayoritas materi SKI adalah tergolong materi yang banyak mencertiakan 

tentang sejarah-sejarah Nabi dan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lalu. Dalam 

materi SKI ini siswa di harapkan dapat menceritakan perisitwa-peristiwa yang terjadi 

pada masa lalu. Namun pelaksanaan Pendidikan SKI di MI masih banyak kelemahan 

bahkan dinilai kurang menguasai materi, karena kurangnya minat belajar siswa dalam 

pembelajaran SKI serta kurangnya pemahaman peserta didik yang labil serta belum 

adanya peningkatan prestasi belajar. Indikasi ini dimungkinkan karena faktor belajar 

yang cenderung membosankan dan kurangnya interaktif dan komunikatif dalam 

mentransfer pengetahuan, kurang adanya motivasi di dalam mengikuti pembelajaran di 

kelas. Kemampuan dan ketrampilan pendidik yang masih minim dalam mendesain 

pembelajaran. Serta belum bisa memaksimalkan pembelajaran SKI berbasis bahan ajar. 

 SKI merupakan mata pelajaran yang menelaah tentang asal-asal perkembangan, 

peranan kebudayaan/ peradaban islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah 

islam di masa lampau, dari perkembangan masayarakat islam pada masa Nabi 

Muhammad SAW hingga islam di nusantara. Dalam pembelajaran SKI bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan – kemampuan yaitu membangun kesadaran peseta 

didik tentang nilai-nilai dan norma norma yang diajarkan Rasulullah SAW,   

Menurut Abdul Majid, bahan ajar adalah seperangkat bentuk bahan informasi, 

alat dan teks yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar yang dimaksud bisa berupa tertulis maupun bahan 

                                                           
5
 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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yang tidak tertulis. Fungsi bahan ajar adalah sebagai, (1) pedoman bagi guru yang akan 

mengarahkan aktivitasnya dalam proses pembelajaran. (2) pedoman bagi siswa yang 

akan mengarahkan semua aktivtiasnya dalam proses pembelajaran. (3) alat evaluasi 

pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran. 

Modul merupakan suatu pengorganisasian materi pelajaran yang memperhatikan 

fungsi pendidikan. Strategi pengorganisasian materi pembelajaran mengandung proses 

yang mengacu dan pembuatan urutan penyajian materi pelajaran, dan analsis yang 

mengacu pada upaya untuk menujukkan kepada para pelajar keterkaitan antara fakta 

konsep, prosedur dan prinsip yang terkandung dalam materi pembelajaran. 

Dalam PP nomor 19 tahun 2005 pasal 20, disyaratkan bahwa guru diharapkan 

mengembangkan materi pembelajaran, yang kemuudin dipertegas melalui Peraturan 

Pendidikan Nasional (Pemdiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang standar prose, yang 

antara lain mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagai 

pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), salah satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar. Dengan 

demikian, guru diharapkan untuk mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu sumber 

belajar. 

Terkait dengan pengembangan bahan ajar berbasis modul  sebagai salah satu 

upaya inovatif dan kreatif dibidang pendidikan, banyak hal yang sesungguhnya yang 

memepengaruhi kualitas suau program pendidikan diantaranya seperti kualitas siswa 

kuallitas guru, kuaitas dan ketersediannya bahan ajar, kurikuum, fasilitas dan sarana, 

pengelolaan dan sebagainya, salah satu komponen dalam pendidikan, bahan ajar dalam 

berbagai jenisnya merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap mutu 
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pendidikan. Dalam sudut pandang teknologi pendidikan, bahan ajar dalam berbagai 

bentuknya dikategorikan sebagai bagian dan media belajar.
6
 

Fungsi utama media pembelajaran sebagai pembawa informasi dari sumber 

(guru) menuju penerima (peserta didik) . sedangkan metode adalah prosedur untuk 

membantu untuk membantu siswa dalam menerima dan mengelola informasi guna 

mencapai tujuan pembelajaran.
7
 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin mengembangkan bahan ajar 

mata pelajaran SKI berbasis modul  yang digunakan oleh MI Al-Hidayah Batu, Malang. 

Dalam pembelajaran SKI di MI Al-Hidayah Batu Malang para siswa masih kurang 

memahami pembelajaran SKI.  Terutama ketika siswa menyimak penjelasan guru. Siswa 

kadang merasa bosan dengan metode ceramah dan siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran. dan siswa hanya di suruh mencari nama-nama tokoh yang ada dalam 

pembelajaran SKI dan kurangnya adanya permainan dalam pembelajaran SKI tersebut. 

Dengan menggunakan pembelajaran berbasis bahan ajar. Karena pembelajaran 

tersebut merupakan salah satu model pembelajaran yang berbasis pada pembelajaran 

konstruktivisme. Metode pengembangan yang berbasis bahan ajar tersebut sesuai dengan 

tujuan pembelajaran SKI yaitu mengembangkan pengetahuan dan konsep-konsep 

pembelajaran SKI yang dapat dimengerti oleh peserta didik di sekolah. Melalui bahan 

ajar yang di dirancang dihaarpakan tujuan tersebut akan tercapai. Karena dengan bahan 

ajar ini, siswa diharapkan dapat menceritakan perisitwa-peristiwa yang terjadi pada masa 

pra islam. Siswa juga di ajak untuk berperan aktif dalam berbagai kegiatan dan juga 

disertai dengan banyak soal-soal yang dapat membantu siswa dalam mata pelajaran SKI. 

                                                           
6 Arief S Sadiman , dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatnnya, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2003), hlm. 6. 
7
 Daryanto, hlm. 8 
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Dengan pengembangan bahan ajar mata pelajaran SKI berupa modul.sebagai 

media pembelajaran diharapkan pembelajaran SKI lebih praktis, kreatif dan dapat 

menarik siswa untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran SKI baik secara kelompok 

maupun. Diharapkan bahan ajar yang dikembangkan dapat dijadikan salah satu alternatif 

rujukan dalam menyajikan materi pembelajaran SKI, pada akhirnya dapat meningkatkan  

prestasi belajar siswa sehingga efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan dan ingin dicapai. 

Dari paparan diatas, peneliti tertarik untuk menulis skripsi dengan judul 

“Pengembangan modul mata  Pelajaran SKI berbasis gambar untuk meningkatkan 

Prestasi  belajar siswa kelas V di MI Al-Hidayah Batu. ” Hal ini didasarkan pada 

alasan bahwa : (1) modul  merupakan suatu persoalan yang penting dan menarik untuk 

dikembangkan karena  pengembangan modul mata pelajaran SKI berbasis gambar ini 

sangat membantu siswa dalam pembelajaran SKI  (2) siswa lebih termotivasi, terbimbing 

dan terkontrol arah pembelajaraannya dengan adanya modul SKI berbasis gambar. (3) 

belum adanya  SKI yang dikembangkan di MI Al-Hidayah Batu, sehingga peneliti 

tertarik untuk menyumbangkan produuk pengembangan modul  yang dapat 

meningkatkan kemenarikan dan keefektifan dan prestasi belajar siswa pada  

pembelajaran SKI. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pengembangan modul mata pelajaran SKI berbasis gambar untuk 

meningkatkan Prestasi belajar siswa kelas V di MI Al-Hidayah Batu ? 

2. Bagaimana tingkat kemenarikan  modul  mata pelajaran SKI berbasis gambar untuk 

meningkatkan Prestasi belajar siswa kelas V di MI Al- Hidayah Batu ? 

3. Adakah Pengaruh modul  mata pelajaran  SKI berbasis gambar dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa kelas V di MI Al-Hidayah Batu? 
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C. Tujuan Pengembangan  

Berdasakran rumusan masalah di atas, maka tujuan pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendiskrpisikan rumusan pengembangan modul pembelajan SKI berbasis gambar untuk 

meningkatkan Prestasi belajar siswa kelas V di MI AL-Hidayah Batu. 

2. Menjelaskan tingkat kemenarikan  modul pembelajaran SKI berbasis gambar di  kelas V 

MI Al-Hidayah Batu. 

3. Menjelaskan pengaruh modul pembelajaran SKI berbasis gambar dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa kelas V MI Al-Hidayah Batu. 

 

D. Manfaat Pengembangan  

1. Bagi lembaga : dapat di jadikan acuan pembelajaran di kampus maupun penelitian di 

sekolah itu sendiri  

2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan: agar dapat di jadikan sebagai pedoman dalam 

pembelajaran di sekolah itu sendiri 

3. Bagi Penulis : menjadikan guru dan  peserta didik lebih aktif belajar di dalam kelas . 

E. Asumsi Pengembangan 

1. Modul  berbasis gambar ini  dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa sehingga tidak 

hanya bergantung pada guru saja. 

2. Dengan penyusunan modul mata pelajaran SKI berbasis gambar  mungkin, siswa akan 

lebih senang membaca dan dapat menceritakan hal-hal yang ada di dalam modul 

tersebut, siswa diasumsikan leibh termotivasi, terbimbing, dan lebih terkontrol arah 

belajarnya dengan menggunakan modul yang di kembangkan sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa tentang materi yang disampaikan 
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3. Modul  SKI ini terdapat   kompetensi dasar, kompentensi inti dan indikator  dalam 

pengembangan modul. 

F. Ruang lingkup Pengembangan 

Penelitian ini dilakukan di MI Al-Hidayah Batu jalan Pattimura Gg VI No. 300 RT 07/08 

Glonggong-Temas-Batu-Jawa Timur. 

Subyek penelitisn dilakukan pada siswa kelas V MI AL-HIDAYAH BATU. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk pengembangan yang akan dihasilkan berupa pengembangan modul  berbasis 

gambar Produk yang dihasilkan dari pengembangan  modul berbasis gambar ini  

diharapkan memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Materi yang dikembangkan adalah materi mengenal peristiwa hijrah nabi Muhammad 

SAW ke yastrib dan peristiwa fathu mekkah. 

2.  Materi yang dikembangkan yaitu mengenal peristiwa hijrah nabi Muhammad SAW ke 

yastrib,  Diharapkan peserta didik dapat menceritakan kembali peristiwa hijrah Nabi 

Muhammad SAW. 

H. Originalitas penelitian 

  Oringinalitas peneltian merupakan uraian, sistematis mengenal hal-hal peneliti yang 

pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu dan memiliki ketertarikan dengan 

peneltitian yang dilakukan. Sementara itu ada beberapa penelitian terdahulu yang sealur 

dengan apa yang akan di kaji oleh penulis. Berikut ini beberapa hasil pencarian penulis 

tentang  skripsi berkatian dengan penelitian yang penulis lakukan. 

1) Skripsi karya Zahratul Warda, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibitdaiyah, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Mualana Malik Ibrahim Malang. Tahun 2015 yang 

berjudul‟Pengembangan modul pembelajaran tematik berbasis Pakem pada materi 

peristiwa untuk meingkatkan kompetensi berbahasa siswa kelas V MI AL-HIDAYATUL 
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MUBTADI‟IN BATU, MALANG
8
. Penelitian ini membahas mengenai pemgembangan 

modul pembelajaran tematik bahasa indonesia di MI HIDAYTUL MUBTADI‟IN 

BUMIAYU MALANG. 

2) Skripsi karya Aprisa Dwi Fitriana  Jurusan Pendidikan Agama Islam, fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2015 yang berjudul 

“Pengembangan modul fiqih untuk siswa kelas XI semester II di MADRASAH 

HASYIM YOGYAKARTA”
9
, Penilitian ini membahas mengenai pengembangan  modul 

mata pelajaran Fiqih di MADRASAH ALIYAH WAHID HASYIM YOGYAKARTA  

3) Skripsi karya Bagus Tri Wibowo, Jurusan Pengembangan kurikulum  Fakultas Ilmu 

Pendidikan  Universitas Negeri Yogyakarta, Tahun 2014, yang berjudul” Pengembangan 

modul PKN “Keberagaman Indonesia untuk siswa kelas III SD AL AMIN SINAR 

PUTIH BANTUL YOGYAKARTA 
10

.”Penelitian ini membahas mengenai 

pengembangan modul PKN keberagaman indonesia  di kelas III SD AL-AMIN SINAR 

PUTIH BANTUL YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

                                                           
8
 Zahratul warda.’’ berjudul’Pengembangan modul pembelajaran tematik berbasis Pakem pada materi 

peristiwa untuk meingkatkan kompetensi berbahasa siswa kelas V MI AL-HIDAYATUL MUBTADI’IN BATU, 
MALANG”skripsi, jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibitidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang.2014 
9 Aprisa Dwi Fitirana, “Pengembangan modul fiqih untuk siswa kelas XI semester II di Madrsah Aliyah Wahid Hasyim 

Yogyakarta”,skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Klijaga Yogyakarta, 

2014 
10 Bagus Tri Wibowo, Pengembangan modul PKN “ Keberagaman Indonesia untuk siswa kelas III SD Al-Amin Sinar putih 

Bantul Yogyakarta,” Skripsi Jurusan Pengembangan kurikulum Fakultas ilmu pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 

2014 
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Tabel 1.1 

Orginalitas Penelitian 

No Nama Peneliti, judul, 

bentuk 

(skripsi/tesis/jurnal/dll) 

penerbit, dan tahun 

penelitian 

Persamaan Perbedaan Originalitas 

Penelitian 

1.  Zahratul Warda 

Pengembangan 

modul pembelajaran 

tematik bahasa 

indonesia berbasis 

pakem pada materi 

peristiwa untuk 

meningkatkan 

kompetensi 

berbahasa siswa 

kelas VMI 

HIDAYUTUL 

MUBTADI‟IN BUMI 

AYU MALANG 

Skripsi, FTIK 2014 

 

Adanya 

kesamaan 

menelti 

tentang 

pengembangan  

modul  

 

Perbedaan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh Zahratul 

Warda 

terletak pada 

meningkatkan 

kompetensi 

berbahasa 

siswa  

 

Penelitian 

yang akan 

dilakukan di 

fokuskan 

kepada 

pengembangan 

modul yang 

dilaksanakan 

di MI Al-

Hidayah Batu. 
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2.  Aprisa Dwi Fitriana  

Pengembangan 

modul fiqih untuk 

siswa kelas XI 

semester II di 

MADRASAH 

ALIYAH WAHID 

HASYIM 

YOGYAKARTA. 

Skripsi, FTIK 2014 

 

Adanya 

kesamaan 

pengmabangan 

modul mata 

pelajaran 

agama 

 

 

Perbedaan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh Aprisa 

Dwi Ftiriana 

terletak pada 

modul mata 

pelajaran 

fiqih  

 

Penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti di 

fokuskan pada 

pengembangan 

modul mata 

pelajaran SKI 

berbasis 

gambar dan 

Presatasi 

belajar siswa 

di MI Al-

Hidayah Batu. 

 

3.  Bagus Tri Wibowo 

Pengembangan 

modul PKN 

“Keberagaman 

Indonesia “ untuk 

siswa kelas III SD 

AL-AMIN SINAR 

PUTIH BANTUL 

YOGYAKARTA. 

Skripsi, 2014 

Adanya 

kesamaan 

pengambangan 

modul dan 

R&D 

Perbedaan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh Bagus 

Tri Wibowo 

terletak pada 

modul PKN . 

Penelitian 

yang dilakukan 

oleh peneliti di 

fokuskan pada 

modul mata 

pelajaran SKI 

di MI Al-

Hidayah Batu. 
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I. Definisi Operasional  

1.  modul adalah suatu pengorganisasian materi pelajaran yang memperhatikan fungsi 

pendidikan. Strategi pengorganisasian materi pembelajaran mengandung proses yang 

mengacu dan pembuatan urutan penyajian materi pelajaran, dan analisis yang mengacu 

pada upaya untuk menunjukkan kepada para pelajar keterkaitan antara fakta, konsep, 

prosedur dan prinsip yang terkandung dalam materi pembelajaran. 

2. Pembelajaran SKI adalah mata pelajaran yang menelaah tentang asal-usul 

perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban islam dan para tokoh yang beprestasi 

dalam sejarah islam di masa lampau, dari perkembangan masyarakat islam pada masa 

Nabi Muhammad hingga islam di nusantara. 

3. Prestasi belajar adalah hasil diperoleh seseorangsetelah mengikuti kegiatan atau belajar 

mengajar dalam jangka waktu tertentu yang mengakibatkan perubahan dalam diri 

individu sebagai hasil dari aktivtias dalam belajar.  

j. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan  skripsi ini di bagi menjadi VI bab, yakni:  

Bab I: Pendahuluan  

Sebagaimana lazimnya karya ilmiah, pada bab ini meliputi latar belakang masalah yang 

menyebabkan peneliti melakkan peneltian atas pengembangan modul mata pelajaran SKI 

berbasis gambar.”selain latar belakang terdiri juga rumusan masalah, tujuan 

pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi pengembangan, ruang lingkup 

pengembangan, spesisfikasi produk, originalitas penelitian, sistematika pembahasan. 

BAB II :Kajian Pustaka 
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Dalam bab ini penulis sedikit membahas tentang konsep pengembangan modul  secara 

umum, dan menjelaskan tentang karakteristik pembelajaran SKI, karakteristik modul dan 

pengembangan modul. 

 

BAB III: Metode Peneltiian  

Dalam bab ini membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian jenis peneltitan, model 

pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba produk (desain uji coba, seubyek uji 

coba, jenis data, instrumen pengumpulan Data, teknik analisis) prosedur pengembangan. 

BAB IV: Hasil Pengembangan dan analisis data 

Pada bab 4 mencakup hasil pengembangan bahan ajar, validasi para ahli, hasil uji coba 

lapangan. 

BAB V : Pembahasan  

Bagian Pembahasan ini terdapat analisis pengembangan produk, analisis tingkat 

kemenarikan modul mata pelajaran SKI, kemenarikan modul mata pelajaran SKI 

menurut siswa, kemenarikan modul mata pelajaran SKI menurut guru, analisis 

peningkatan minat belajar siswa. 

BAB VI : Penutup 

Bagian penutup terdapat kesimpulan hasil pengembangan, saran kajian pengembangan. 
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  BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori  

1. Prestasi belajar 

2. Pengertian Prestasi belajar 

a. Pengertian Prestasi 

Prestasi belajar adalah sebuah dua kalimat yang terdiri dari dua 

kata, yaitu: “prestas”i dan “belajar” antara kata “presati” dan “belajar” 

mempunyai arti yang berbeda. Oleh karena itu, sebelum membahas 

pengertian prestasi belajar maka kita harus mengetahui apa yang dimaksud 

dengan “Prestasi” dan “Belajar”. 

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 

diciptakan baik secara individu maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah 

dihasilkan selama seseorang tidak pernah melakukan suatu kegiatan. 

Pencapaian prestasi tidaklah mudah, akan tetapi kita harus menghadapi 

berbagai rintangan dan hambatan hanya dengan keuletan dan optimis dirilah 

yang dapat membantu untuk mencapainya. 

Berbagai kegiatan dapat dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan 

“Prestasi”. Semuanya tergantung dari profesi dan kesenangan dari masing-

masing individu. Pada prinsipnya setiap kegiatan harus digeluti secara 

optimal. Dari kegiatan tertentu yang digeluti untuk mendapatkan prestasi 

maka beberapa ahli berpendapat tentang “Prestasi” adalah hasil dari suatu 

kegiatan. 
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  Sejalan dengan beberapa ahli berpendapat tentang prestai antara lain: 

1. W.J.S Poerwadarminta,berpendapat bahwa prestasi adalah hasil yang 

telah dicapai(dilakukan,dikerjakan,dan sebagainya). 

2. Mas‟ud Said Abdul Qahar, persatasi adalah apa yang telah kita dapat 

ciptakan, hasil pekerjaan, hasil menyenangkan hati yang diperoleh 

dengan jalan keuletan
.
 

3. Nasrun Harahap dkk, prestasi adalah penilaian pendidikan tentang 

perekembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan 

penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serat nilai-

nilai yang terdapat dalam kurikulum. 

b. Pengertian belajar 

Setelah diketahui pengertian prestasi, selanjutnya akan 

dikemukakan pengertian belajar sehingga nanti sampailah pada 

maksud yang dituju yaitu pengertian tentang “prestasi belajar”. 

Belajar selalu mempunyai hubungan dengan arti perubahan, baik 

perubahan ini meliputi keseluruhan tingkah laku ataupun hanya terjadi 

beberapa aspek dari kepribadian orang yang belajar. Perubahan ini 

dalam tiap-tiap manusia dalam hidupnya sejak dilahirkan. Belajar 

mempunyai pengertian yang sangat umum dan luas, boleh dikatakan 

sepanjang hidupnya seseorang mengalami proses belajar dari 

pengalamannya.  

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa belajar itu meliputi setiap 

pengalaman yang menimbulkan perubahan dalam pengetahuan, sikap 
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dan ketrampilan seseorang, baik perubahan bersifat positif maupun 

negatif, baik sengaja maupun tidak sengaja, baik terjadi di dalam 

sekolah maupun diluar sekolah. Tetapi biasanya belajar diberi 

pengertian khusus sebagai setiap pengalaman yang menimbulkan 

perubaha-perubahan tingkah laku yang bersifat positif, yang sengaja 

diberikan sekolah di bawah bimbingan guru. 

Sejalan dengan itu, Sardiman AM. Mengemukakan suatu rumusan 

bahwa belajar sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik 

menurut perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut 

unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Secara umum, belajar boleh dikatakan sebagai suatu proses 

interaksi antara diri manusia (Id –Ego – Superego) dengan 

lingkungannya yang mungkin berjudi, fakta, konsep maupun teori. 

Dalam hal ini terkadang suatu maksud bahwa proses interaksi adalah : 

1. Proses internalisasi dari suatu kedaan diri yang belajar 

2. Dilakukan secara aktif, dengan segenap panca indra ikut 

bereperan. 

Menurut Drs. Slameto, bahwa belajar adalah suatu proses 

perubahan yaitu tingkah laku sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam proses interaksi dengan lingkungan. Dengan demikian belajar 

merupakan suatu kegiatan atau proses yang menghasilkan perubahan 

tingkah laku. Perubahan itu adalah didapatkannya kemampuan baru, 
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yang berlaku dalam waktu yang relatif lama dan perubahan itu terjadi 

dikarenakan usaha. 

Setelah melihat uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian prestasi belajar adalah hasil diperoleh seseorang setelah 

mengikuti kegiatan atau belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu 

atau setelah menyelesaikan suatu program tertentu yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari 

aktivitas dalam belajar. 

            Uraian ciri-ciri perubahan tingkah laku tersebut adalah: 

1. Perubahan yang terjadi secara sadar. 

Ini berarti bahwa individu yang belajar menyadari terjadinya perubahan 

yang ada pada dirinya sendiri. 

2. Perubahan dalam belajar yang bersifat positif dan aktif. 

Perubahan belajar anak senantiasa bertambah dan bertujuan untuk 

memperoleh sesuatu yang lebih baik sebelumnya. Dengan demikian makin 

banyak usaha belajar dilakukan, akan makin banyak dan baik perubahan 

yang diperoleh. Perubahan bersifat efektif artinya bahwa perubahan itu 

tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha individu itu 

sendiri. 

3. Perubahan dalam belajar bertujuan 

Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi pada individu berlangsung 

terus-menerus, tidak statis dan berguna bagi hidupnya. Satu perubahan 

yang terjadi akan menyebabkan perubahan pada proses belajar selanjutnya. 
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4. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. 

Perubahan yang bersifat sementara atau kontemporer terjadi hanya 

beberapa saat saja, sedangkan perubahan yang terjadi setelah belajar 

bersifat menetap. 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan 

Perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. 

Dengan adanya tujuan berarti siswa mengetahui arah mana yang harus 

ditempuh agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Pada dasarnya 

perubahan belajar terarah kepda perubahan tingkah laku yang benar-benar 

disadari. 

6. Perubahan mencakup seluruh tingkah laku. 

Seseorang yang belajar akan mengalami perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan dalam sikap, ketrampilan, pengetahuan dan sebagainya.
11

 

Prestasi belajar berasal dari kata “prestasi dan belajar”. Menurut 

Purwodarminto prestasi belajar diartikan sebagai hasil yang dicapai 

(dilakukan/dikerjakan). Jadi prestasi itu adalah suatu istilah yang 

digunakan untuk menunjukkan pada suatu tingkat keberhasilan tentang 

suatu hal, yang disebabkan oleh suatu hal yang telah dilakukan.  

Prestasi mencerminkan sejauhmana siswa telah dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan disetiap bidang studi. Gambaran prestasi 

siswa bisa dinyatakan dengan angka (0 s.d 10). 

                                                           
11 Syaiful Bahri Djamarah, 1994, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Surabaya, Usaha Nasional 

hal: 21 
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Dalam proses belajar mengajar, siswa mengalami suatu perubahan 

dalam bidang pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap. Adanya 

perubahan ini dapat dilihat dari prestasi belajar siswa yang dihasilkan oleh 

siswa dari kegiatan mengerjakan soal ulangan dan mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. Kata prestasi belajar mengandung dua kata yakni 

“prestasi “ dan “belajar” yang mempunyai arti berbeda. Oleh karena itu 

sebelum pengertian “prestasi belajar” dibicarakan ada baiknya kedua kata 

itu di jelaskan artinya satu persatu. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, 

menyatakan bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan tentang 

perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan 

bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka dan nilai yang terdapat di 

dalam kurikulum. 

Belajar adalah merupakan perubahan tingkah laku untuk mencapai tujuan 

dari tidak tahu menjadi tahu atau dapat dikatakan sebagai proses yang 

menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku dan kecakapan seseorang. 

Sardiman AM sebagaimana yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah 

menyatakan bahwa belajar adalah rangkaian kegiatan jiwa raga yang menuju 

perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa, 

dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
12

 

Bertolak dari pendapat di atas jelas menyatakan bahwa belajar itu 

bertujuan untuk mengembangkan pribadi manusia bukan hanya sekedar 

mencerdaskan manusia belaka namun menjadi manusia yang berkepribadian yang 

luhur itulah hakekat sebuah belajar. Dalam mengembangkan kepribadian manusia 

                                                           
12 Ibid, hlm 17 
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seutuhnya itu melibatkan unsur-unsur cipta atau membuat sesuatu, rasa/perasaan, 

karsa/keinginan, kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Jadi belajar merupakan suatu aktifitas yang sadar akan tujuan. Tujuannya 

adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri individu. Perubahan yang 

dimaksudkan tentu saja menyangkut semua unsur yang ada pada diri individu. 

Dari pendapat tersebut di atas, maka seseorang dinyatakan melakukan 

kegiatan belajar, setelah ia memperoleh hasil, yakni terjadinya perubahan tingkah 

laku, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti 

dan sebagainya. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

belajar adalah suatu proses untuk mencapai suatu kecakapan, kebiasaan, sikap dan 

pengertian suatu pengetahuan dalam usaha merubah diri menjadi semakin baik 

dan mampu. 

Selanjutnya Abdurrahman Saleh memberikan prestasi belajar atau hasil 

belajar adalah hasil yang dicapai siswa dari mempelajari tingkat penguasaan ilmu 

pengetahuan tertentu dengan alat ukur berupa evaluasi yang dinyatakan dalam 

bentuk angkah huruf atau kata atau simbol, dengan istilah lain yakni prestasi. 

Salah satu program diklat (mata pelajaran) yang diajarkan di sekolah adalah 

program diklat (mata pelajaran) kewirausahaan. Pelajaran ini sengaja diterapkan 

di sekolah-sekolah bertujuan adalah menghasilkan lulusan yang akan menempati 

lapangan pekerjaan maupun berwiraswasta. 
13

 

Pengertian prestasi belajar adalah sebagai indikator kualitas dan kuantitas 

pengetahuan yang dikuasai anak didik dalam memahami mata pelajaran di 

                                                           
13 Ibid, hlm.22 
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sekolah. Sehingga dari pengertian di atas dapat diketahui yang dimaksud dengan 

prestasi belajar kewirausahaan adalah bukti keberhasilan siswa dalam penguasaan 

terhadap program diklat kewirausahaan melalui tahap-tahap evaluasi belajar yang 

dinyatakan dengan nilai. Untuk mengukur prestasi belajar program diklat 

kewirausahaan, guru harus memberikan penilaian kepada siswa dalam bentuk 

angka dan ditulis sebagai laporan pendidikan yang biasanya tercantum dalam 

raport. 

Prestasi belajar siswa bukan semata-mata karena faktor kecerdasan 

(intelegensia) siswa saja, tetapi ada faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar siswa tersebut, secara garis besar faktor-faktor terebut dibagi menjadi dua 

yakni faktor intern dan faktor ekstern. Faktor-faktor yang dimaksud adalah seperti 

yang dikemukakan oleh Nana Sudjana sebagai berikut: 

1. Faktor interen, yaitu faktor yang terdapat dalam diri individu itu sendiri, antara 

lain ialah kemampuan yang dimilikinya, minat dan motivasi serta faktor-faktor 

lainnya. 

2. Faktor ekstern, yaitu faktor yang berada di luar individu di antaranya 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 

Sementara itu Winkel merinci faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

adalah: 

Faktor pada pihak siswa, terdiri dari: 

1. Faktor-faktor psikis intelektual, yang meliputi taraf intelegensi, meliputi 

motivasi belajar, sikap perasaan, minat, kondisi akibat keadaan sosio kultural 

atau ekonomis. 
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2. Faktor-faktor fisik yang meliputi keadaan fisik. 

Faktor dari luar siswa yang terdiri dari: 

a. Faktor-faktor pengatur proses belajar di sekolah, yang meliputi kurikulum 

pengajaran, disiplin sekolah, teacher efectiveness, fasilitas belajar dan 

pengelompokkan siswa. 

b. Faktor-faktor sosial di sekolah yang meliputi sistem sosial, status sosial, 

dan interaksi guru dan siswa. 

c. Faktor situasional, yang meliputi keadaan politik ekonomis, keadaan 

waktu dan tempat serta musim iklim. 

d. Bakat 

e. Minat 

f. Emosi 

g. Kepribadian 

h. Gangguan kejiwaan atau gangguan kepribadian lainnya.
14

 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, agar siswa dapat memperoleh 

prestasi belajar yang seoptimal mungkin, maka siswa perlu meningkatkan 

kemampuan, minat dan motivasi yang ada dalam dirinya. Demikian pula 

halnya dengan faktor yang ada di luar diri siswa. Faktor ini dapat 

mendorong dan menghambat siswa dalam proses belajar. Lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat dapat memberi dukungan siswa di 

dalam belajar. Di antara ketiga lingkungan tersebut, lingkungan sekolah 

merupakan lingkungan yang terpenting yang berfungsi sebagai lingkungan 

                                                           
14 http://ainamulyana.blogspot.co.id/2016/01/prestasi-belajar-siswa-pengertian-dan.html. Di akses pada 

tanggal 14 februari 2017 jam 19.51 

 

http://ainamulyana.blogspot.co.id/2016/01/prestasi-belajar-siswa-pengertian-dan.html
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kedua yang sangat mendukung dalam mendidik anak atau siswa, setelah 

lingkungan utama yaitu lingkungan keluarga. 

Minat siswa terhadap suatu pelajaran (program diklat) bisa menjadi 

salah satu faktor yang menyebabkan peningkatan prestasi belajar siswa. 

Minat siswa menurut Winkel termasuk faktor yang berpengaruh pada 

prestasi belajar yang termasuk faktor ekstern. 

Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu usaha, kemampuan, dan 

sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal di bidang pendidikan. 

Kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada tingkat dan 

jenis tertentu yang berada di bangku sekolah. 

Prestasi belajar ini merupakan suatu masalah yang berifat perinial 

dalam sejarah kehidupan manusia karena sepanjang kehidupannya 

manusia selalu mengejar pretasi menurut bidang dan kemampuannya 

masing-masing dan prestasi ini dapat memberikan kepuasan pada diri 

manusia khususnya bagi mereka yang berada dibangku sekolah. Prestasi 

belajar ini terasa penting untuk dipermasalahkan, karena mempunyai 

beberapa fungsi utama: 

1. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 

yang dikuasi oleh anak didik. 

2. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Hal ini 

didasarkan atas asumsi bahwa para ahli psikologi biasanya menyebut 

hal ini sebagai tendensi keingin tahuan dan merupakan kebutuhan 
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umum pada manusia termasuk kebutuhan anak didik dalam suatu 

program pendidikan. 

3. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inofasi pendidikan, 

asumsinya adalah bahhwa prestasi belajar dapat dikajikan pendorong 

bagi anak didik dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

4. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi 

pendidikan. Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang digunakan 

releven dengan kebutuhan masyarakat, dan anak didik. Indikator 

ekstern dalam arti bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar dapat 

dijadikan indikator kesuksesan anak didik dalam masyarakat. 

Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang digunakan dalam relevan 

pula dengan kebutuhan pembangunan masyarakat. 

5. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap 

(kecerdasan) anak didik. Dalam proses belajar pembelajaran anak 

didik merupakan masalah anak didik. Dalam proses belajar dan 

pembelajaran anak didik merupakan masalah yang utama dan pertama 

karena anak didiklah yang diharapkan dapat menyerap seluruh materi 

pelajaran yang diprogramkan dalam kurikulum.  

Sekolah sebagai salah satu tempat belajar memberikan bermacam-

macam pelajaran yang harus ditempuh oleh para siswa untuk mewujudkan 

suatu tujuan yang ingin dicapai. Pencapaian tujuan ini diukur dengan 

mengadakan suatu penilaian untuk mengukur hasil belajar tersebut dapat 

digunakan dengan tes maupun non tes. Dengan itilah lain Nurkancana 

menyatakan “Ada dua metode yang dapat dipergunakan untuk mengetahui 
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kemajuan yang dicapai oleh murid-murid dalam proses belajar mengajar 

yang mereka lakukan ialah metode tes dan non tes”.  

Dengan melalui pengukuran hasil belajar inilah prestasi hasil belajar 

siswa dapat diketahui dengan kata lain dari pengukuran hasil belajar siswa 

itu akan diperoleh tingkat prestasi yang dicapai oleh siswa. Seperti juga 

dalam bidang studi lain setelah dilaksanakan pengukuran hasil belajar maka 

hasil tes, sehingga dengan begitu untuk mengetahui prestasi belajar siswa 

adalah dengan melihat nilai raport maupun hasil tes lain. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa tidak terlepas dari 

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa itu sendiri. 

Menurut Slamento faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu 

faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern terdiri atas faktor-faktor jasmaniah, 

psikologi, minat, motivasi dan cara belajar. Faktor ekstern yaitu faktor-faktor 

keluarga, sekolah dan masyarakat. Salah satu faktor ekstern yang mempengaruhi 

prestasi belajar siswa adalah faktor sekolah, yang mencakup metoda mengajar, 

kurikulum, relasi guru siswa, sarana, dan sebagainya 

Metode mengajar adalah salah satu cara yang digunakan di dalam 

mengajar. Metode mengajar harus tepat, efisien dan efektif sehingga siswa dapat 

menerima, memahami, menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran. Dalam 

mengajar beberapa kepribadian guru yang berperan adalah: 

a. Penghayatan nilai-nilai kehidupan 
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Seorang guru harus berpegang pada nilai-nilai tertentu misalnya, tanggung 

jawab dalam bertindak, kebanggaan atas hasil jerih payahnya sendiri, 

kerelaan membantu sesama yang memerlukan bantuannya. 

b. Motivasi kerja 

Merupakan dorongan yang datang dari dalam dirinya untuk mendapatkan 

kepuasan yang diinginkan, serta mengembangkan kemampuan dan keahlian 

guna menunjang profesinya yang dapat meningkatkan prestasi dan 

profesinya. Dalam hal ini, guru yang bercita-cita menyumbangkan 

keahliannya demi perkembangan anak didiknya, profesi sebagai guru 

merupakan kepuasan pribadi, rela mengorbankan waktu dan tenaga demi 

kepentingan anak didiknya. 

c. Sifat dan sikap 

Guru harus memiliki sifat dan sikap luwes dalam pergaulan, suka humor, 

rela membantu, kreatif dan berharap bahwa siswa mampu berpartisipasi 

dalam proses belajar mengajar secara aktif. 

Dengan kepribadian guru yang positif, siswa akan merasa senang, puas, 

dan gembira. Simpati guru merupakan faktor yang sangat utama dalam 

melaksanakan tugasnya sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai 

dengan apa yang direncanakan. Di samping itu, siswa dapat mengikuti pelajaran 

yang disampaikan oleh guru dengan sebaik-baiknya, dan akan meningkatkan 

prestasi belajarnya. 

Sampai saat ini belum ada teori yang secara komprehensif dapat 

menjelaskan keberhasilan mengajar. Sejauh ini yang dapat dijelaskan adalah 

adanya sejumlah faktor yang menurut penelitian teridentifikasi mempunyai 
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hubungan dengan keberhasilan siswa belajar, sehingga dapat diharapkan bila 

faktor-faktor itu dimanipulasi akan mengakibatkan peningkatan keberhasilan 

siswa belajar. 

Penelitian-penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat (Cruickshank, 

1990) mengindikasikan adanya sejumlah faktor yang berpengaruh pada hasil 

belajar siswa, yang dapat dikategorisasi ke dalam empat variabel, yakni variabel 

siswa, variabel lingkungan, variabel guru, dan variabel proses pembelajaran. 

Secara lebih terinci variabel siswa mencakup faktor-faktor kapasitas belajar siswa 

(berhubungan dengan kematangan dan kecerdasan), motivasi dan kesiapan belajar 

(penguasaan pengetahuan prasyarat). Variabel lingkungan meliputi faktor sikap 

orang tua terhadap pendidikan dan sekolah, pola interaksi antarsiswa, populasi 

kelas, fasilitas belajar (termasuk buku pelajaran). Variabel guru mencakup faktor-

faktor penguasaan terhadap materi pelajaran, wawasan dalam bidang ilmu yang 

diajarkannya, keterampilan mengajar, motivasi kerja, serta kepribadian guru.  

Variabel pembelajaran melibatkan interaksi faktor perilaku mengajar guru 

dan faktor perilaku belajar siswa dalam proses pembelajaran. Dari sudut perilaku 

mengajar, faktor-faktor yang menunjang efektivitas pembelajaran meliputi 

organisasi dan sistematika penyajian materi pelajaran, kejelasan (clarity) dan 

kemenarikan penyajian materi pelajaran, ketercernaan (accessibility) materi 

pelajaran oleh siswa. Sementara itu dari sudut perilaku belajar, disiplin, motivasi 

dan keantusiasan siswa dalam pembelajaran menjadi faktor pendukung 
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keberhasilan belajar yang penting. Keberhasilan siswa belajar memerlukan 

kerjasama sinergis antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
15

 

Seberapa jauh masing-masing faktor berkontribusi pada keberhasilan 

siswa belajar belum diketahui secara pasti. Penelitian-penelitian yang dilakukan 

masih terlalu sedikit sehingga hasilnya belum konklusif. Di samping itu pengaruh 

faktor-faktor tadi tidak linear, terkait satu sama lain. Sehingga sulit untuk  

meprediksi faktor-faktor mana yang secara umum lebih dominan, dan kekuatan 

peganruh faktor-faktor tersebut tampak unik untuk setiap siswa. 

B. Karakteristik Modul 

a. Pengertian dan pentingnya Modul 

Modul adalah suatu pengorganisasian materi pelajaran yang 

memperhatikan fungsi pendidikan. Strategi pengorganisasian materi 

pembelajaran mengandung proses yang mengacu dan pembuatan urutan 

penyajian materi pelajaran, dan analisis yang mengacu pada upaya untuk 

menunjukkan kepada para pelajar keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur 

dan prinsip yang terkandung dalam materi pembelajaran. Untuk merancang 

pembelajaran, terdapat lima kategori kapabilitas yang dapat dipelajari oleh 

para pelajar, yaitu informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi 

kogintif, sikap dan keterampilan motorik.16 

Strategi Pengorganisasian materi pembelajaran terdiri dari tiga tahapan 

proses berpikir, yaitu pembentukan konsep, interpretasi konsep, dan aplikasi 

                                                           
15 http://jalurilmu.blogspot.co.id/2011/10/faktor-faktor-yang-mempengaruhi.html. Di akses pada tanggal 14 

februari 2017 jam  19.53 

 
16 I Wayan Satyasa, Metode Penelitian Pengembangan dan Teori Pengembangan Modul (jakarta: Universitas 

Pendidikan Ganesha, 2009), hlm. 9. 

http://jalurilmu.blogspot.co.id/2011/10/faktor-faktor-yang-mempengaruhi.html
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prinsip, strategi-strategi tersebut memegang peranan sangat penting dalam 

mendesain pembelajaran. Kegunaannya dapat membuat peserta didik lebih 

tertarik dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar. 

Secara prinsip, tujuan pembelajaran adalah agar peserta didik berhasil 

mengusai bahan pelajaran sesuai dengan konduktor yang telah ditetapkan, 

karena dalam setiap kelas berkumpul peserta didik dengan kemampuan yang 

berbeda-beda (kecerdasan, bakat dan kecepatan belajar) maka perlu diadakan 

pengorganisasian materi, sehingga semua peserta didik dapat mencapai dan 

menguasai materi pelajaran sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam waktu 

yang disediakan, misalnya satu semester. 

Disamping pengorganisasian materi pembelajaran yang dimaksud di 

atas, juga perlu memperhatikan cara-cara mengajar yang disesuaikan dengan 

pribadi individu. Bentuk pelaksanaan cara mengajar seperti itu adalah 

membagi-bagi bahan pembelajaran menjadi unit-unit pembelajaran yang 

masing-masing bagian meliputi satu atau beberapa pokok bahasan, bagian-

bagian materi pembelajaran tersebut disebut modul. 

Sistem belajar dengan fasilitas modul yang telah dikembangkan baik di 

luar maupun di dalam negeri, yang di kenal dengan sistem belajar bermodul 

(SBB), SBB telah dikembangkan dalam berbagai bentuk dan berbagai nama 

pula, seperti Individualized Study System, Self-Passed Study Course, dan 

Keller Plan.17 Masing-masing sistem belajar tersebut, menggunakan 

perencanaan kegiatan pembelajaran yang berbeda, yang pada pokoknya 

masing-masing mempunyai tujuan yang sama, yaitu: a. Memperpendek waktu 

                                                           
17 Ibid,.hlm. 10. 
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yang diperlukan oleh siswa untuk menguasai tugas tersebut; b. Menyediakan 

waktu sebanyak yang diperlukan oleh siswa dalam batas-batas yang 

dimungkinkan untuk menyelenggarkan Pendidikan yang teratur. 

Modul Memiliki ciri-ciri sebagai berikut:18 

1. Didahului oleh pernyataan sasaran belajar. 

2. Pengetahuan disusun sedemikian rupa, sehingga dapat menggiring partisipasi 

peserta didik secara aktif. 

3. Memuat sistem penilaian berdasarkan penguasaan. 

4. Memuat semua unusr bahan pelajaran dan semua tugas pelajaran. 

5. Memberi peluang bagi perbedaan antar individu siswa. 

6. Mengarah pada pembelajaran tuntas. 

Keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran dengan penerapan modul 

adalah sebagai berikut: (1) meningkatkan motivasi peserta didik, karena 

setiap kali mengerjakan tugas pelajarannya dibatasi dengan jelas dan sesuai 

kemampuan; (2) setelah dilakukan evaluasi, guru dan peserta didik 

mengetahui benar, pada modul yang mana siswa telah berhasil dan pada 

bagian modul yang mana mereka belum berhasil; (3) peserta didik mencapai 

hasil sesuai dengan kemampuannya; (4) bahan pelajaran terbagi lebih merata 

dalam satu semester;(5) pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan 

pelajaran disusun menurut jenjang akademik. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat diyakini bahwa pelajaran 

menggunakan modul secara efektif akan dapat mengubah konsepsi siswa 

                                                           
18 Ibid 
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menuju konsep ilmiah, sehingga pada gilirannya hasil belajar mereka dapat 

ditingkatkan seoptimal mungkin baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 

b. Komponen-Komponen modul 

Komponen-komponen yang terdapat dalam modul mencakup sebagai 

berikut:19 

1.) Bagian Pendahuluan 

Pada bagian pendahuluan mengandung tiga pokok bahasan, yaitu: 

a. Penjelasan umum mengenai modul 

b. Sasaran umum pembelajaran. 

c. Sasaran khusus pembelajaran. 

2.) Bagian kegiatan belajar 

Pada bagian kegiatan belajar, mengandung: 

a. Uraian isi pembelajaran 

b. Rangkuman  

c. Test 

d. Kunci jawaba n 

e. Umpan balik 

3.) Daftar pustaka 

c. Pembelajaran dengan modul 

Dalam melaksanakan suatu pembelajaran,guru harus memperhatikan prinsip-

prinsip belajar agar bisa bertindak secara tepat. Salah satu prinsip belajar 

yang perlu diperhatikan oleh guru adalah meningkatkan keatifan siswa.20 

                                                           
19 Ibid., hlm. 14 
20 Tuti Marlina, “Pengembangan Modul bahasa indonesia materi keteladanan dengan model learning cylce 5 

fase untuk siswa kelas V semester I”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010. Hlm. 23. 
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Sedangkan salah satu cara untuk menciptakan pembelajaran yang 

mengutamakan keaktifan siswa adalah dengan memanfaatkan modul sebagai 

media pembelajaran. 

Modul merupakan suatu unit yang lengkap, dapat berdiri sendiri dan terdiri 

atas suatu rangkaian kegiatan belajar mengajar yang disusun untuk dapat 

membantu siswa dalam mencapai sejumlah tujuan yang akan dicapai serta 

dirumuskan secara khusus dan jelas. 

Nasution mengatakan bahwa pembelajaran dengan modul termasuk salah satu 

sistem individual yang menghubungkan keuntungan dari berbagai 

pembelajaran individual lainnya, seperti tujuan spesifik dalam bentuk 

kelakuan yang dapat diamati dan diukur, belajar menurut kecepatan masing-

masing, dan balikan atau feedback yang banyak. Pembelajaran dengan 

menggunakan modul, dapat memberi kesempatan siswa untuk belajar 

menurut caranya masing-masing dengan menggunakan teknik yang berbeda-

beda untuk memecahkan masalah-masalah tertentu berdasrkan lata belakang 

pengetahuan dan kebiasaan masing-masing. 

Menurut Mulyasa, beberapa keunggulan pembelajaran dengan menggunakan 

modul, anatara lain; pertama, berfokus pada kemampuan individual peserta 

didik, karena pada hakikatnya mereka memlilki kemampuan untuk bekerja 

sendiri dan lebih bertanggung jawab atas tindakannya, kedua, adanya control 

terhadap hasil belajar melalui penggunaan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar dalam setiap modul yang harus dicapai oleh peserta didik, 

ketiga, relevansi kurikulum ditunjukkan adanya tujuan dan cara 
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pencapainnya, sehingga peserta didik dapat mengetahui ketertarikan antara 

pembelajaran dan hasil yang diperoleh.21. 

Sedangkan fungsi modul saat proses pembelajaran ialah sebagai bahan belajar 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran peserta didik. Dengan 

memanfaatkan modul dalam pembelajaran, peserta didik dapat belajar lebih 

terarah dan sistematis, peserta didik diharapkan dapat menguasai kompetensi 

yang dituntut oleh kegiatan pembelajaran yang diikutinya. Modul juga 

diharapkan memberikan petunjuk belajar bagi peserta selama mengikuti 

pembelajaran.22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
21 Ibid. hlm. 24 
22 Ibid.hlm.24-25 
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C. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Karakteristik SKI dan pembelajarannya 

Sejarah kebudayaan islam merupakan mata pelajaran yang menelaah tentang 

asal-asul perkembangan, peranaan kebudayaan/peradaban islam dan para 

tokoh yang berprestasi dalam sejarah islam di masa lampau, dati 

perkembangan masyarakat islam pada masa Nabi Muhammad Hingga islam 

di nusantara.
23

 

Secara substansial mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki 

kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam yang mengandung nilai-

nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk 

sikap, watak, dan kepribadian peserta didik. 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan islam bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan-kemampuan sebagai berikut: 

1.) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 

landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma islam yang telah dibangun oleh 

Rasulullah dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban islam.  

2.) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat 

yang merupakan sebuah proses di masa lampau, masa kini, dan masa depan. 

3.) Melatih daya krtits peserta didik untuk memahami fakta seajrah sejarah 

secara benar. 

                                                           
23 http://nurrohman76.blogspot.co.id/2015/11/makalah-metode-pembelajaran-ski-di-mi.html jam 22.46. di 

akses tanggal 10 juni 2016 

 

http://nurrohman76.blogspot.co.id/2015/11/makalah-metode-pembelajaran-ski-di-mi.html%20jam%2022.46
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4.) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan 

sejarah islam sebagai bukti peradaban umat islam di masa lampau. 

5.) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari 

peristiwa-peristiwa bersejarah, meneladani tokokoh-tokoh berprestasi. 

D. Karakteristik madrasah 

a. Pengertian Madrasah  

Kata “madrasah” dalam bahasa arab adalah bentuk kata keterangan tempat 

dari akar kata darasa. Secara harfiah, madrasah diartikan sebagai tempat belajar 

para pelajar atau tempat untuk memberikan pelajaran. 

Madrasah memiliki kurikulum, metode, dan cara mengajar sendiri yang 

berbeda dengan sekolah. Madrasah memiliki karakter sendiri, yaitu sangat 

menonjolkan nilai relijiusitas masyarakatnya. Sementara itu, sekolah 

merupakan lembaga pendidikan umum dengan pelajaran universal. 

Perbedaan karakter antara madrasah dengan sekolah itu dipengaruhi oleh 

perbedaan tujuan antara keduanya secara historis. Tujuan pendirian madrasah 

ketika untuk pertama kalinya diadopsi di Indonesia adalah untuk 

mentransmisikan nilai-nilai islam, selain untuk memenuhi kebutuhan 

modernisasi pendidikan, sebagai jawaban atau respon dalam menghadapi 

kolonialisme, disamping untuk mencegah memudarnya semangat keagamaan 

penduduk akibat meluasnya lembaga pendidikan Belanda. 

Sekolah pertama kalinya diperkenalkan oleh pemerintah belanda pada 

sekitar 1870-an bertujuan untuk menyiapkan calon pegawai pemerintah 

kolonial dengan maksud untuk melestarikan penjajahan. Dalam lembaga 
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pendidikan yang didirikan kolonial belanda itu, tidak diberikan pelajaran 

agama sama sekali. 

E. Strategi dan model Pembelajaran SKI di MI 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Hamruni mengemukakan banyak pendapat para ahli dalam bukunya, 

Strategi Pembelajaran, misalnya Kemp menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru 

dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 

efisien. Kemudian, Kozma secara umum menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang 

dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju 

tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. 

seperti yang dikutip Hamruni, mengatakan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentuyang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Selanjutnya, Hamruni pun menyimpulkan bahwa, setidaknya ada dua hal 

yang perlu dicermati dari pengertian-pengertian tersebut. Pertama, strategi 

pembeljaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 

penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam 

pembelajaran. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dengan demikian, penyusunan langkah-langkahpembelajaran, pemanfaatan 

berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya 

pencapaian tujuan. 
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1. Model pendekatan, strategi metode, dan teknik pembelajaran 

Trianto, melalui bukunya, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-

Progresif, mengutip pendapat Meyer yang mengemukakan bahwa secara 

kaffah model dimaknai sebagai suatu objek atau konsep yang digunakan 

untuk merepresentasikan sesuatu hal. Sesuatu yang nyata dan dikonversi 

untuk sebuah bentuk yang lebih komprehensif. Sehingga Trianto pun 

mengutip pendapat yoce sebagai penjelasan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu perencaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial 

dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajarannya termasuk di 

dalamnya di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain. 

Trianto kembali mengutip pendapat lain, yaitu soekamto yang 

mengemukakan bahwa maksud dari model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukis prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar. Adapun isitilah pendekatan, 

(approach) dalam pembelajaran hamruni mengutip pendapat sanjaya. Bahwa 

pendekatan pembelajaran ini memeiliki kemiripan dengan strategi pendekatan 

dapat diartikan titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 

pembelajaran. Pendekatan dapat diartikan titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran. Isltilah pendekatan merujuk pada pandangan 

tentang terjadinya prose yang sifatnya masih sangat umum. Oleh karenanya, 

strategi dan metode pembelajaran yang digunakan dapat bersumber dari 
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pendekatan tertentu. Roy Killen mencata, sebagaimana yang dikutip 

Hamruni, ada dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang 

berpusat pada guru (teacher centered approaches) dan pendekatan yang 

berupusat pada siswa (student-centered appraches). Pendekatan yang 

berpusat pada guru menirukan strategi pembelajaran langsung. Pembelajran 

deduktif, atau pembelajaran ekspositori. Adapun pembelajaran yang berpusat 

pada siswa menirukan strategi pembelajran discovery atau inkuiri serta 

strategi pembelajaran induktif. Metode secara harfiah berarti cara. Dalam 

pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur 

yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu.dalam kaitannya dngan 

pembelajaran, metode didefinisikan sebagai cara-cara menyajikan bahan 

pelajaran pada peserta didik untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian, salah satu  keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang 

guru dalam pembelajaran adalah keterampilan memilih meotde. Oleh karena 

itu, salah satu hal yang mendasar untuk dipahami guru adalah bagaimana 

memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen bagi 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar sama pentingnya dengan komponen-

komponen lain dalam keseluruhan komponen pendidikan. Selain model, 

pendekatan strategi, dan metode, terdapat istilah yang kadang-kadang sulit 

dibedakan, yaitu teknik dan taktik mengajar. Teknik adalah cara yang 

dilakukan orang dalam rangka mengimplementasikan suatu metode, yaitu 

cara yang harus dilakukan agar metode yang dilakukan berjalan efektif dan 

efisien. Taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan suatu teknik atau 

metode tertentu. Taktik sifatnya lebih individual. Misalnya ada dua orang 
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yang sama-sama menggunakan metode ceramah dalam situasi yang sama, 

bisa dipastikan mereka akan melakukannya secara berbeda. Dari paparan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru akan tergantung pada pendekatan yang digunakan dalam 

menjalankan strategi itu dapat diterapkan berbagai metode pembelajaran. 

Dalam upaya menjalankan meotde pembelajaran, guru dapat menentukan 

teknik yang dianggap relevan dengan metode, penggunaan teknik itu setiap 

guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara guru yang satu dengan 

yang lain. 

2. Model pembelajaran SKI di MI 

Langkah awal yang harus diperhatikan sebelum menentukan metode 

yang akan digunakan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, adalah 

menentukan tujuan pembelajarannya terlebih dahulu. Di atas telah dituliskan 

bahwa tujuan pembelajaran SKI adalah sebagai berikut: 

1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 

landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma islam yang telah dibangun oleh 

Rasulullah dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban islam. 

2. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat 

yang merupakan sebuah proses di masa lampau, masa kini, dan masa depan. 

3. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar. 

4. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peningalan 

sejarah islam sebagai bukti peradaban umat islam di masa lampau. 

5. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari 

peristiwa-peristiwa bersejarah, meneladani tokoh-tokoh berprestasi. 
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Maka, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran SKI tersebut, juga dengan 

mempertimbangkan karakteristik Madrasah seperti yang dijelaskan diatas, 

yaitu secara historis madrasah didirikan untuk mentransmisikan nilai-nilai 

islam, penentuan model, pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktiknya 

pun tidak terlepas dari tujuan SKI dan karakteristik madarash tersebut. 

Tujuan pembelajaran SKI tersebut secar umum mencakup: menumbuhkan 

kesadaran, melatih daya krtis, menumbuhkan apresisasi, dan mengembangkan 

kemampuan. Jika dianalisa lebih mendalam, model pembelajaran yang bisa 

diterapkan, misal. Dalam menumbuhkan kesadaran bisa dengan kisah-kisah 

yang memotivasi. Dalam rangka memenuhi tujuan yang lainnya, yaitu 

melatih daya krtis, apresiasi dan kemamppuan. Misal, model yang bisa 

diterapkan adalah dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk saling bertukar pedapat stau sama lain. 

F. Pengembangan Modul 

Modul dapat dikembangkan dengan berbagai cara antara lain 

melalui adaptasi, kompilasi dan menulis sendiri. Sebagai bekal 

pengetahuan bagi Anda, maka dalam modul ini akan dibahas tentang 

cara pengembangan melalui adaptasi dan kompilasi. Namun demikian 

pada modul- modul berikutnya akan lebih banyak dibahas tentang cara 

pengembangan modul dengan “menulis sendiri”. 

1. Adaptasi Modul  ialah bahan belajar yang dikembangkan atas dasar 

buku yang ada di pasaran. Sebelum pembelajaran berlangsung, guru, 

dosen, atau widiaiswara mengidentifikasi buku-buku yang ada (di toko 

buku atau perpustakaan) yang isinya relevan dengan materi yang akan 
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diajarkan. Setelah itu guru, dosen atau widyaiswara memilih salah satu 

buku tersebut sebagai bahan belajar yang digunakan untuk satu mata 

pelajaran/diklat. Buku tersebut digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

secara utuh atau sebagian dengan dilengkapi panduan belajar. 

Pengembangan panduan belajar bersifat melengkapi buku tersebut 

dengan semacam petunjuk mempelajarinya. Panduan belajar untuk 

melengkapi buku antara lain berisi: 

a. Overview dan rangkuman dari topik-topik yang wajib dipelajari 

peserta didik;  

b. Peta atau diagram yang menggambarkan keterkaitan topik-topik yang 

akan dipelajari peserta didik. 

c. Rumusan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang harus dikuasai 

peserta didik. 

d. Daftar Pustaka yang relevan 

e. Pentunjuk bagi peserta didik tentang topik mana yang tidak perlu 

dipelajari 

f. Penjelasakan tambahan (tertulis atau lisan yang direkam) untuk 

menjelaskan topik-topik yang dianggap salah, bias, kadaluarsa 

membingungkan peserta didik. 

2. Kompilasi Modul. Kompilasi ialah bahan belajar yang dikembangkan 

atas dasar buku-buku yang ada di pasaran artiekl jurnal ilmiah dan 

modul yang sudah ada sebelumnya. Kompilasi dilakukan oleh guru, 

dosen atau widiaiswara dengan menggunakan garis-garis besar program 
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pembelajaran/pelatihan (GBPP) atau silabus yang disusun sebelumnya. 

Prosedur kompilasi dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Kumpulan seluruh buku, artikel jurnal ilmiah, modul dan sumber 

acuan lain yang digunakan dalam mata diklat, seperti tercantum 

dalam daftar pustaka di GBPP 

b. Tentukan bagian-bagian buku, artikel jurnal ilmiah, modul dan 

bagian dari sumber acuan lain yang digunakan per pokok bahasan 

sesuai dengan GBPP 

c. Fotocopy seluruh bagian dari sumber yang digunakan per pokok 

bahasan dengan GBPP. 

d. Pilihlah hasil fotocopy tersebut berdasarkan pokok bahasan sesuai 

dengan GBPP 

e. Buatlah/tulislah halaman penyekat bahan untuk setiap pokok 

bahasan 

f. Bahan-bahan yang sudah dilengkapi dengan halaman penyekat 

untuk setiap pokok bahasan kemudian dijilid rapi (selanjutnya 

dicpoy untuk dibagikan kepada peserta didik) 

Ada satu hal penting yang harus diperhatikan oleh guru, dosen atau 

widiaiswara dalam melakukan kompilasi, yaitu harus 

memperhatikan masalah hak cipta. Untuk buku-buku atau bahan 

lain yang dilindungi hak cipta maka penggunaan atau 

pengkopiannya wajib memperoleh ijin dari pemegang hak cipta. 

3. .      Menulis: Menulis adalah cara pengembangan modul yang paling 

ideal. Bagi guru, dosen atau widiaiswara menulis sendiri modul 
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yang dipergunakan dalam pembelajaran adalah membuktikan 

dirinya sebagai seorang yang professional. Bagi guru, dosen, 

terutama widiaiswara menulis modul merupakan tugas pokok yang 

dihargai sebagai kegiatan pengumpuan angka kredit. Angka kredit 

yang diperoleh guru, dosen atau widiswara dari kegiatan menulis 

modul ini sangat tinggi nilainya, sehingga akan mengantarkan 

seorang mencapai jabatan tertinggi. Hal tersebut sesuai dengan 

tingkat kesulitan dalam mengerjakannya. Menulis modul memiliki 

tingkat kesulitan tertinggi dibanding dengan kedua cara lain yang 

telah diuraikan terdahulu. 

Ada beberapa syarat atau asumsi yang harus dipenuhi dalam 

penulisan modul. Asumsi-asumsi tersebut adalah : 

a. guru, dosen atau widiaiswara adalah pakar bidang ilmu tertentu 

atau menguasai dengan baik dalam bidangnya 

b. guru, dosen atau widiaiswara mempunyai kemampuan menulis 

c. guru, dosen atau widiaiswara mengerti kebutuhan peserta didik 

dalam Ilmu atau mata pelajaran tersebut 

Ada beberapa acuan yang harus digunakan oleh penulis dalam 

penulisan modul. Modul ditulis berdasarkan : 

a. Kurikulum, 

b. Satuan acara pembelajaran atau SAP, dan 

c. garis-garis besar isi modul (GBIM). 

Ada beberapa acuan yang harus digunakan oleh penulis 

dalam penulisan modul. Modul ditulis berdasarkan : 
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a. Kurikulum 

b. Satuan acara pembelajaran atau SAP, dan 

c. Garis –garis besar isi modul (GBM) 

Penulisan modul sebaiknya mengikuti langkah-langkah 

sebagai berikut : 

a. Perencanaan 

b. Penilaian 

c. Review, uji coba dan revisi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

   Jenis  yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan atau        

research and development. Menurut Borg and Gall penelitian dan 

pengembangan atau research and development merupakan suatu strategi 

untuk mengembangkan produk pendidikan yang efektif yang dapat digunakan 

mengatasi masalah belajar.24 

          Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefetikan produk terebut 

supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk 

menguji keefektifan produk. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat 

longitudinal/bertahap. 

B. Model Pengembangan 

      Suatu model dapat diartikan sebagai suatu representasi baik visual 

maupun verbal. Model menyajikan sesuatu atau informasi yang kompleks 

atau rumit menjadi sesuatu yang lebih sederhana atau mudah. Dengan model, 

seseorang akan lebih memahami sesuatu daripada melalui penjelasan-

penjelasan panjang. Sebuah model  dalam penelitian pengembangan 

diahdirkan dalam bagian prosedur pengembangan, yang biasanya mengikuti 

model pengembangan yang dianut peneliti. Model dapat juga memberika 

model pengembangan yang dianut peneliti. Model dapat juga memberikan 

                                                           
24 Sugiyono, metode peneltian kuantitaf, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2011), 

 hlm.297. 
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kerangka kerja untuk pengembangan teori dan penelitian. Dengan mengikuti 

model tertentu yang dianut oleh peneliti, maka akan diperoleh sejumlah 

masukan (input) guna dilakukan penyempurnaan produk yang dihasilkan, 

apakah berupa bahan ajar, media atau produk-produk yang lain. Ada beberapa 

model misalnya model konseptual dan prosedural. 

      Model pengembangan yang digunakan peneliti adalah model 

pengembangan Borg & Gall yang terdiri dari sepuluh langkah, sebagai 

berikut: 

1. Pontensi dan masalah 

Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah, potensi adalah 

segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memlilki nilai tambah. 

Sedangkan masalah adalah penyimpangan antara yang diharapakan dengan 

yang terjadi. 

2. Pengumpulan data 

Penelitian dan pengumpulan informasi, yang meliputi kajian pustka, 

pengamatan atau observasi kelas, dan persiapan laporan awal. Penelitian awal 

atau analisis kebutuhan sangat penting dilakukan guna memperoleh informasi 

awal untuk melakukan pengembangan. ini bisa dilakukan misalnya melalui 

pengamatan kelas untuk melihat kondisi rill lapangan. Kajian pustaka dan 

termasuk literatur pendukung terkait sangat diperlukan sebagai landasan 

melakukan pengembangan. 

3. Desain produk 

Desain produk, yang mencakup penyiapan bahan-bahan pembelajaran, 

handbooks, atau alat evaluasi. Format pengembangan program yang 
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dimaksud apakah berupa bahan cetak, urutan proses atau prosedur, yang 

dilengkapi dengan video atau berupa compact disk. 

4. Validasi desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 

produk sudah layak atau belum. Validasi desain dapat dilakukan dengan cara 

menghadirkan beberapa pakar atau tenga ahli yang sudah berpengalaman 

untuk menilai produk baru yang dirancang tersebut. 

5. Revisi desain 

Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan para ahli 

maka akan diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya 

diperbaiki. 

6. Uji coba produk 

Uji coba produk, dalam hal ini uji coba dilakukan pada 3 siswa yaitu siswa 

dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

7. Revisi produk  

Revisi produk, yang dikerjakan berdasarkan hasil uji coba produk pada tahap 

awal. 

8. Uji coba pemakaian 

Setalah pengujian terhadap produk berhasil dan mungkin ada sedikit revisi. 

Maka selanjutnya produk diterapkan dalam lingkup sedang yaitu diuji 

cobakan pada siswa satu kelas  

9. Revisi produk akhir 

Revisi produk akhir, yaitu revisi yang dikerjakan berdasarkan uji coba 

pemakaian 
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10. Pembuatan produk masal 

Pembuatan produk masal yaitu produk yang dibuat untuk disampaikan hasil 

pengembangannya (proses, prosedur, program atau produk) lingkup yang 

lebih luas.25 

Namun peneliti hanya menggunakan sampai pada langkah ke kesembilan 

yaitu revisi produk setelah uji coba pemakaian sebagai perbaikan produk 

rancangan, proses atau program sudah dianggap selesai. Hal ini dilakukan 

hanya sebatas uji coba keberhasilan produk pada kegiatan pembelajaran yaitu 

melihat perbedaan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah 

menggunakan produk 

C. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan model pengembangan dalam penelitian ini mengikuti 

langkah-langkah yang diinstruksikan dalam model desain sebagai berikut: 

1. Potensi dan masalah 

 Langkah pertama yang dilakukan adalah peneliti melakukan observasi 

langsung terhadap proses pembelajaran di sekolah guna memperoleh data 

tentang kesulitan-kesulitan pembelajaran dan kondisi nyata di lapangan. 

2. Pengumpulan data 

Setelah melakukan observasi maka diperoleh data terkait informasi awal 

permasalahan yang terjadi di lapangan. Maka peneliti membuat perencanaan 

terkait tujuan khusus yang akan dicapai dalam pembelajaran. Tujuan khusus 

program atau produk, prosedur yang dikembangkan dapat dijabarkan dari 

tujuan umum kedalam tujuan yang lebih spesifik berupa rumusan tujuan 

                                                           
25 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm 409 
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unjuk kerja atau operasional. Tujuan pembelajaran khusus adalah tujuanyang 

mengarah pada kemampuan atau perilaku yang diharapkan dapat dimilki oleh 

para siswa sesudah mengikuti suatu pembelajaran. Kemampuan tersebut 

dirumuskan secara spesifik dan operasional sehingga dapat diamati dan 

diukur. Dengan demikian, tingkat pencapaian siswa perilaku yang ada dalam 

tujuan pembelajaran khusus dapat diukur dengan tes atau alat pengukur 

lainnya. Penulisan tujuan khusus suatu pembelajaran adalah sebagai dasar 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran dan menyusun kisi-kisi tes dari 

suatu pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis pembelajaran rumusan tujuan umum pembelajaran 

dan identifikasi karakteristik dan kemampuan awal yang dimilki siswa kelas 

V, maka dapat ditentukan rumusah tujuan khusus dari pembelajaran yaitu: 

“Siswa mampu menceritakan peristiwa fathul mekkah dan mengambil 

hikmah dari peristiwa fathul mekkah. 

3. Desain Produk 

Setelah melakukan tahap pengumpulan datan dan perencanaan, langkah 

selanjutnya merupakan langkah pokok dari kegiatan sistem desain 

pembelajaran SKI ini yaitu langkah pengembangan dan pemilihan bahan 

pembelajaran, maka peneliti mulai membuat produk yang berupa bahan ajar 

berbasis modul materi peristiwa  fathul mekkah. Tahap ini dimulai dari 

membuat desain pada hasil produk pengembangan yang akan dihasilkan 

berupa printed material yaitu bahan ajar berbasis modul materi peristiwa 

fathul mekkah mata pelajaran SKI untuk siswa kelas V MI. 
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4. Validasi desain 

Uji coba awal dilakukan kepada 2 orang pakar, masing-masing ahli 

pengembangan desain dan ahil materi untuk memperoleh validitas sebuah 

produk. 

5. Revisi desain 

Berdasarkan hasil validasi peneliti melakukan perbaikan produk 

pengembangan sesuai dengan masukan dari ahli media dan ahli pembelajaran. 

6. Uji coba produk 

Setelah dilakukan revisi awal, produk pengembangan perlu untuk direvisi 

agar ketika diuji cobakan dilapangan produk menjadi tepat sasaran. Uji coba 

dilakukan kepada 3 siswa kelas V MI Al- Hidayah Batu, Malang dengan 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah 

7. Revisi produk 

Data yang diperoleh dari evaluasi uji coba lapangan dikumpulkan dan 

diinterprestasikan untuk memecahkan kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran juga untuk merivisi pembelajaran agar lebih 

efektif. Hasil dari tahap di atas akan dipaparkan dalam hasil pengembangan 

yang meliputi penyajian data uji coba modul, analisis data uji coba dan revisi 

produk pengembangan. 

8. Uji coba pemakaian 

Setelah melakukan revisi awal, produk pengembangan perlu untuk direvisi 

agar ketika diuji cobakan dilapangan produk menjadi tepat sasaran. Uji coba 

dilakukan kepada seluruh siswa kelas V MI Al-Hidayah Batu, Malang. Dalam 

uji coba lapangan perlu mengukur kemampuan siswa sebelum dan sesudah 
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memakai produk modul pembelajaran SKI materi tentang peristiwa fathul 

mekkah dalam pembelajaran, kemudian memberikan soal Pre-tes dan Post-

test terkait soal peristiwa fathul mekkah. Kemudian mepersiapkan angket 

untuk mengukur sejauh mana kemenarikan modul pembelajaran SKI materi 

Peristiwa fathul mekkah ini dalam pembelajaran. 

9. Revisi produk 

Revisi produk dilakukan apabila masih terdapat kekurangan pada produk 

yang dikembangkan. 

10. Produk masal 

Tahap ini tidak dilakukan karena peneliti menganggap produk sudah 

berhasil ketika tahap kesembilan yaitu revisi produk akhir. 

D. Uji coba produk  

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang 

digunakan sebagai dasar menetapkan kevalidan, keefektifan dan kemeanrikan 

dari produk yang dihasilkan. Dalam bagian ini secara beurutan akan 

dikemukakan desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrumen.tahap uji 

coba yang dilakukan dalam pengembangan ini adalah tahap konsultasi, tahap 

validasi ahli, serta tahap uji coba lapangan, masing-masing tahap dijelaskan 

sebagai berikut:: 

A. Desain uji coba 

a. Tahap uji konsultasi 

Pada tahap konsultasi terdiri dari beberapa kegiatan yang terdiri dari : 
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1) Dosen pembimbing melakukan pengecekan modul  yang dikembangkan. 

Dosen pembimbing memberikan arahan dan sarana perbaikan bahan ajar yang 

kurang. 

2) Pengembang melakukan perbaikan bahan ajar beradasrkan hasil konsultasi 

yang dilakukan. 

B. Tahap Validasi Ahli 

Pada tahap validasi ahli terdapat kegiatan yang dilakukan diantaranya: 

1) Ahli materi, ahli desain, ahli pembelajaran (guru mata pelajatan Sejarah 

kebudayaan Islam) memberikan komentar dan saran terahdap bahan ajar yang 

dihasilkan. 

2) Pengembang melakukan analisis data penilaian yang berbentuk komentar dan 

saran perbaikan. 

3) Pengembang melakukan perbaikan bahan ajar Sejarah Kebudayaan Islam 

berdasrkan penilaian dan tanggapan yang diberikan. 

Hasil validasi yang diperoleh melalui penilaian dan tanggapan dari para ahli 

dengan mengisi angket dan memberikan masukan atau saran terhadap bahan 

ajar tersebut digunakan untuk mengetahui kelayakan modul untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 
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Berikut desain penilaian produk secara umum dapat dijelaskan pada gambar 

3.1 sebagai berikut 26: 

 

E. Tahap uji coba lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan terhadap siswa kelas V MI Al- Hidayah Batu.   

yang terdiri dari dari beberapa kegiatan berikut: 

1) Pengembangan mengamati siswa pada saat proses pembelajaran materi 

Mengenal peristiwa fathul Mekkah menggunakan bahan ajar berbasis modul 

pembelajaran SKI. 

2) Siswa memberikan penilaian terhadap bahan ajar berbasis modul 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam produk dari pengembangan. 

                                                           
26 Sulistyowati, Pengembangan Bahan Ajar Matematika Kelas III tentang Pengukuran dengan 

Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik di MI Islamiyah Pakis-Tumpan,. 

Malang: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. UIN Malang. 2012) hal 65 
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3) Pengembang melakukan perbaikan bahan ajar berdasarkan hasil analisis 

penilaian. 

4) Pengembang melakukan perbaikan bahan ajar berbasis modul pembelajaran 

SKI berdasarkan hasil penilaian. 

Tahap uji coba lapangan yang dilakukan di Pada siswa Kelas V MI Al-

Hidayah Batu, yaitu pemanfaatan modul berbasis gambar mata pelajaran  SKI 

untuk Siswa MI Kelas V.  

F. Subyek uji coba 

Subyek uji coba dalam pengembangan bahan ajar berbasis modul 

pembelajaran SKI , ini adalah ahli materi, ahli desain, dan guru kelas V MI  

sebagai ahli pembelajaran SKI kelas V MI Al-Hidayah Batu. 

sebagai ahli pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dan siswa kelas 

V MI Al Hidayah Batu. sebagai lokasi uji coba didasrkan pada beberapa 

alasan, yaitu (1) kurangnya prestasi belajar siswa terhadap pembelajaran SKI 

(2) siswa kurang  aktif di dalam kelas dalam pembelajaran SKI. 

a. Ahli materi (isi)  

Ahli materi merupakan dosen ahli yang menguasai materi Pembelajaran 

Sejarah kebudayaan islam , serta menguasai materi terkait dengan basis yang 

digunakan yakni minat belajar siswa. Adapun kualifikasi ahli dalam 

penelitian pengembangan ini adalah: 

1) Mengusai tentang pembelajaran SKI  

2) Memiliki wawasan kilmuwan terkait dengan produk yang dikembangkan. 

3) Bersedia sebagi penguji produk bahan ajar SKI Kelas V MI Al-Hidayah Batu. 
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b. Ahli Desain 

Ahli Desain merupakan dosen ahil yang bersngkutan memiliki kompetensi di 

bidang desain. 

c. Ahli Pembelajaran 

Ahli pembelajaran merupakan guru yang bersangkutan yang mengajar mata 

pelajaran SKI. Adapun kriteria ahli pembelajaran sebagai berikut : 

1) Guru tersebut sedang mengajar ditingkat lembanga MI 

2) Memiliki pengalaman dalam mengajar SKI 

3) Kesediaan guru SKI sebagai penilai dan pengguna produk pengembangan 

untuk sumber perolehan data hasil pengembangan. 

G. Jenis data  

Jenis data yang diungkapkan dalam tahap hasil uji coba ini akan 

dikelompokkan menjadi dua yaitu berupa data kualitatif dan data kuantitatif27. 

Data kualitatif dihimpun dari hasil penilaian, masukan, tanggapan, kritik dan 

saran perbaikan melalui angket pertanyaan terbuka. Sedangkan data 

kuantitatif dihimpun dengan menggunakan angket pertanyaan tertutup yang 

disusun dengan menyediakan pilihan jawaban tentang penilaian produk baik 

dari segi isi maupun desain dan tes pencapaian prestasi belajar setelah 

penggunaan produk bahan ajar berbasis prestasi  belajar siswa pada mata 

pelajaran SKI. Data kuantitatif yang dikumpulkan melalui angket dan test 

diantaranya adalah: 

a. Penilaian ahli isi/materi dan desain pembelajaran tentang ketepatan 

komponen bahan ajar. Ketepatan komponen bahan ajar meliputi kecermatan 

                                                           
27 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidikan (jakarta :Bima Aksara, 2003), hlm. 25 
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isi, keteapatan cakupan, penggunaan bahasa, pengemasan, ilustrasi dan 

kelengkapan komponen lainnya yang dapat menjadikan sebuah bahan ajar 

menjadi efektif. 

b. Penilaian guru mata pelajaran dan siswa uji coba terhadap komenarikan 

bahan ajar. 

c. Hasil test belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar hasil pengembangan 

(hasil post-test) 

Sedangkan data kualitatif yang dihimpun dan dikumpulkan berupa: 

a. Informasi mengenai pembelajaran SKI yang diperoleh melalui wawancara 

dengan guru SKI di MI Al Hidayah Batu. 

b. Masukkan , tanggapan , dan saran perbaikan berdasarkan hasil penilaian ahil 

yang diperoleh melalui ahil isi dan ahli desain dan pembelajaran di MI Al-

Hidayah Batu. 

H. Instrumen Pengumpulan data 

Instrumen Pengumpulan data yang digunakan yakni berupa angket dan 

tes perolehan prestasi belajar dan kemenarikan modul. Pengumpulan data 

yang digunakan ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Angket  

Pertanyaan dalam angket yang digunakan peneliti meliputi dua macam, yaitu 

pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup. Pertanyaan terbuka digunakan 

untuk mendapatkan data kualitatif. Sementara pertanyaan tertutup diarahkan 

untuk memperoleh data kuantitatif. 

Angket yang di butuhkan adalah sebagai berikut: 
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1) Angket penilaian atau tanggapan ahli isi bahan ajar 

2) Angket penilaian atatu tanggapan ahil desain pembelajaran 

3) Angket penilaian atau tanggapan guru SKI kelas V di MI Al-Hidayah Batu. 

4) Angket penilaian atau tanggapan siswa melalui uji coba lapangan. 

b. Test pencapaian hasil belajar (achivment test) 

Test pencapaian hasil belajar yang digunakan untuk mengetahui pencapaian 

hasil belajar yang digunakan untuk mengetahui pencapaian hasil pemahaman 

siswa adalah perbandingan atara pre-test dan post-test yang menunjukkan 

keefektifan bahan ajar berbasis minat belajar siswa. 

I. Teknik analisis data 

Teknik analisis data dalam pengembangan ini adalah mendeskripsikan 

semua pendapat, saran dan tanggapan evaluator yang didapat dari lembar 

komentar. 

`1. Analasis Deskriptif  

Pada tahap uji coba, data dihimpun mengguanakn angket penilaian terbuka 

untuk memberikan kritik, saran, masukan dan perbaikan. Hasil analisis 

deskriptif ini digunakan untuk menentukan tingkata ketepatan, kefektifan dan 

kemenarikan produk atau hasil pengembangan yang berupa buku ajar. Data 

dari angket merupakan data kualitatif yang dikuantitatifkan menggunakan 

skala linkert yang berkriteria empat tingkat kemudian dianalisis melalui 

perhitungan persentase rata-rata skor item pada setiap jawaban dari setiap 

pertanyaan dalam angket. 
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Sedangkan untuk menentukan tingkat kevalidan hasil pengembangan bahan 

ajar, maka menggunakan teknik analisis dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:28 

 

 

 

Keterangan: 

P= Persentase 

∑   jumlah total skor, jawaban evaluator (nilai nyata)  

∑     Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

Sedangkan dasar dan pedoman untuk menentukan tingkat kevaliditasan serta 

dasar pengambilan keputusan untuk merivisi bahan ajar menggunakan kriteria 

kualifikasi penilaian sebagai berikut:29 

Tabel 1.2  kriteria klayakan berdasarkan skala likert 

Prensentase (%) kualifikasi 

84%<skor≤100% Sangat layak 

68%<skor≤84% Layak 

52%<skor≤68% Cukup layak 

36%<skor≤52% Kurang layak 

20%<skor≤36% Tidak layak 

 

                                                           
28 Subali, Idayani, L. Handayani, Pengembangan CD Pembelajaran Lagu anak untuk Menumbuhkan 

pemahaman Sains Siswa Sekolah dasar, ( Semarang: UNNES, 2012), hlm 27 
29 Ibid, hlm. 313 
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Berdasarkan kriteria diatas, bahan ajar dinyatakan valid jika memenuhi 

kriteria skor 68 dari seluruh unsur yang terdapat dalam angket penilaian 

validasi ahli materi. Ahli media pembelajaran, guru kelas dan Siswa kelas V 

MI Al-Hidayah Batu. dalam pengembangan ini, bahan ajajr dibuat harus 

memenuhi kriteria valid. Oleh karena itu, dilakukan revisi apabila masih 

belum memenuhi kriteria kevalidan. 

1. Analisi Hasil tes 

Analisis hasil test digunakan untuk mengukur tingkat perbandingan hasil 

belajar siswa. Dalam uji coba lapangan pengujian data menggunakan hasil 

pre-test dan post post-test siswa. Sehinga dengan adanya pre-test dan post-test 

dapat diketahui perbedaan hasil belajar dari sebelum dan sesudah 

mengggunakan modul mata pelajaran SKI kelas V ini. 

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket dan test atau 

achievemenet test (tes pencapaian awal). Data uji coba lapangan dikumpulkan 

dengan menggunakan tes awal ( pre test) dan tes akhir (post test) dalam 

rangka untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok uji 

coba lapangan yakni siswa kelas V sebelum dan sesudah menggunakan 

modul mata pelajaran SKI. Untuk menghitung tingkat perbedaan tersebut 

menggunakan rumus t-test. Adapun rumus dengan tingkat kemenarikan 0,05 

adalah:30 

 

  
 

√  

      

 

                                                           
30 Subana dkk, Statisitik Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm 131-132 
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Keterangan: 

T= uji t 

D= Different (X2-X1) 

  = Variasi 

   jumlah Sampel 

J. Prosedur Penelitian 

1. Penelitian sebenarnya 

Sebelum menentukan jenis produk yang akan dibuat oleh peneliti, 

peneliti terlebih dahulu melakukan penelitian pendahuluan yaitu observasi 

lagnsung ke sekolah guna mengetahui kondisi nyata di lapangan. Setelah 

peneliti melakukan observasi di sekolah maka peneliti mendapatkan data 

tentang kondisi nyata di lapangan. Selanjutnya, data yang diperoleh 

digunakan sebagai dasar untuk merancang produk atau bahan ajar yang cocok 

digunakan dalam memperbaiki kualitas pendidikan di sekolah. Dalam hal ini 

kondisi di lapangan adalah siswa masih menggunakan metode ceramah dan 

dalam pelajaran SKI dan guru hanya menjelaskan tokoh-tokoh dalam 

pelajaran SKI tersebut. Sehingga siswa menjadi bosan dan hasil belajar siswa 

pun juga kurang memuaskan. 

2. Pengembangan Desain 

Setelah memperoleh data di lapangan, selanjutnya peneliti membuat 

rancangan produk yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas pendidikan di 

sekolah. Dalam hal ini, peneliti membuat bahan ajar berupa modul mata 

pelajaran SKI Kelas V guna mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah pemakaian modul ini.  
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                                                BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN ANALISIS DATA 

A. Hasil Pengembangan modul mata pelajaran SKI berbasis Gambar 

Dalam hasil pengembangan penelitian, diperoleh sebuah desain modul 

mata pelajaran SKI. Modul mata pelajaran SKI ini merupakan hasil 

pengembangan (modifikasi) dari pengembangan bahan ajar yaitu berupa 

modul  yang sudah familiar bagi siswa dan yang terdiri dari gambar-gambar 

sejarah Nabi Muhammad Hijrah ke Yastrib dan peristiwa fathu mekkah. 

Modul mata pelajaran SKI ini terdapat evaluasi pembelajaran yaitu latihan 

soal-soal. Modul mata pelajaran SKI ini  terdapat komponen-komponen yang 

terdiri dari, cover diepan belakang, kata pengantar, KI,KD dan indikator, 

penjelasan mengenai modul, dan sasaran umum dan khusus mata pelajaran 

SKI, isi materi pelajaran, rangkuman, latihan soal, umpan balik dan kunci 

jawaban. Disini peneliti akan memaparkan bagian-bagian  dari setiap 

komponen-komponen bahan ajar berbasis modul mata pelajaran SKI. 

1. Desain cover depan dan belakang 

Desain cover depan modul mata pelajaran SKI ini menggunakan kertas AP 

210. Di cover depan nama penulis dan fakultas dan nama kampus. Di 

cover belakang terdapat jurusan fakultas dan kampus. 
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   Gambar 4.1 cover depan dan belakang 

2. Kata Pengantar 

Di dalam modul mata pelajaran SKI ini terdapat kata pengantar dari 

penulis tentang modul mata pelajaran SKI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Gambar 4.2 Bagian kata pengantar 
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3. Kompentensi inti dan kompentensi dasar dan indikator  

Di bagian modul ini dipaparkan KI dan KD juga indikator dalam modul 

mata pelajaran SKI ini. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Bagian KI dan KD dan Indikator 
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4. Penjelasan modul 

Di dalam modul ini dipaparkan tentang modul pelajaran SKI dengan 

materi peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yastrib dan peristiw 

fathu Mekkah 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Bagian paparan penjelasan mengenai materi pelajaran SKI 
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5. Sasaran umum dan khusus modul 

Dalam modul mata pelajaran SKI ini dijelaskan sasaran umum dan 

sasaran khusu dalam modul  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Bagian paparan penjelasan mengenai sasaran 

umum dan sasran khusus modul mata pelajaran SKI 
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6. Bagian modul materi pelajaran SKI 

Dalam bagian modul mata pelajaran SKI ini dipaparkan pelajaran 1 

dan pelajaran 2 , yaitu peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke 

Yastrib dan persitiwa fathu mekkah. Di pelajaran 1 mencertikan 

tentang  perjalanan hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yastrib. Dan 

pelajaran 2 yaitu mencertikan persitiwa fathu mekkah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Bagian modul materi pelajaran SKI 
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7. Bagian rangkuman modul mata pelajaran SKI 

Dalam modul mata pelajaran SKI ini dipaparkan rangkuman dari materi 

peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yastrib dan peristiwa fathu 

mekkah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Bagian rangkuman modul mata pelajaran SKI 
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8. Latihan soal pada modul mata pelajaran SKI 

Dalam modul mata pelajaran SKI ini terdapat latihan soal-soal dari 

pelajaran 1 dan pelajaran 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Bagian halaman modul latihan soal-soal 
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9. Umpan balik pada modul mata pelajaran SKI 

Dalam modul mata pelajaran SKI ini terdapat halaman umpan balik, yaitu 

komentar dan saran modul tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 halaman modul tentang umpan balik 
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10.  Kunci jawaban soal pada modul mata pelajaran SKI 

Pada bagian modul mata pelajaran SKI terdapat halaman kunci jawaban 

dari latihan soal-soal yang sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 halaman kunci jawaban pada 
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11. Biografi penulis 

Dalam modul mata pelajaran SKI ini dipaparkan biografi penulis modul 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11biografi penulis  
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B. Validasi Para Ahli 

Data validasi produk pengembangan bahan ajar berbasis modul mata 

pelajaran SKI dilakukan dalam 4 tahap. Tahap pertama dilakukan oleh dosen 

Pendidikan Agama Islam  (PBA) sebagai ahli materi SKI. Tahap kedua 

validasi diperoleh dari hasil penilaian produk pengembangan modul  yang 

dilakukan  oleh dosen Manajemen Pendidikan Islam (MPI) sebagai ahli 

desain modul. Tahap ketiga diperoleh dari penilaian terhadap produk 

pengembangan modul  yang dilakukan oleh guru mata SKI sekaligus wali 

kelas V MI Al-Hidayah Batu, Malang  sebagai ahli pembelajaran. dan tahap 

keempat  diperoleh dari hasil validasi terhadap produk pengembangan modul  

yang dilakukan oleh empat koresponden. Identitas subyek validasi ahli isi 

mata pelajaran SKI. 

Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan skala Linkert, sedangkan data 

kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran dari validator. Data hasil uji 

validasi tersebut dianalisis dengan teknik skor rata-rata penilaian evaluator 

tiap item penilaian. Untuk angket validator ahli dan siswa kriteria penilaian 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Angket Validasi Ahli dan Uji Coba 

S

i

s

w

a 

 

 

 

Jawaban Keterangan Skor 

SB Sangat Baik 5 

B Baik 4 

CB Cukup Tepat 3 

TB Kurang Tepat 2 

STB Sangat Tidak Tepat 1 
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Hasil validasi dari beberapa ahli kemudian ditentukan tingkat 

kevalidan dan pengambilan keputusan unutk merevisi bahan ajar dengan 

menggunakan kriteria kualifikasi sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan 

Persentase 

 

 

 

 

1. Hasil Validasi Ahli Materi modul 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli materi pelajaran 

matematika yaitu berupa media permainan sirkuit matematika materi 

perkalian. Paparan deskriptif hasil validasi ahli materi terhadap produk 

pengembangan media permainan sirkuit matematika untuk kelas V MI 

yang diajukan melalui metode kuesioner dengan instrument angket dapat 

dilihat pada tabel 4.1, 4.2 dan 4.3. 

a. Data Kuantitaif 

Data kuantitatif hasil ahli materi media dapat dilihat pada tabel 4.1 

dibawah ini: 

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Ahli Materi Pelajaran SKI terhadap 

Prestasi belajar siswa di kelas V  

No Pernyataan ∑ x ∑ xi 

P 

(%) 

Kriteria 

kevalidan 
Ket. 

1 

Kesesuaian rumusan 

topik pada modul 

 

3 5 60 
Cukup 

valid 

Tidak 

Revisi 

2 
Kesesuaian materi yang 

disajikan pada modul 

 

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

Persentase (%) Kualifikasi  Kriteia Kelayakan 

84%<skor≤100% Sangat  Valid Sangat layak/ tidak revisi 

68%<skor≤84% Valid Layak/ tidak revisi 

52%<skor≤68% Cukup Valid Cukup layak/ tidak revisi 

36%<skor≤52% Kurang valid Kurang layak/ revisi sebagian 

20%<skor≤36% Tidak valid Tidak layak/ revisi 
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3 

Kesesuaian standar 

kompetensi dengan 

indikator pada modul 

 

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

4 
Kesesuaian indikator 

yang diasjikan dengan 

kompetensi dasar 

 

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

5 

Kesesuaian sistematika 

uraian isi pembelajaran 

pada modul 

 

3 5 60 
Cukup 

valid 
Tidak 

Revisi 

6 
Kejelesan paparan 

materi 
3 5 60 

Cukup 

valid 

Tidak 

Revisi 

7 

Kemudahan bahasa 

yang digunakan dalam 

modul 

 

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

8 

Kesesuaian sistematika 

pembelajaran modul  

 

4 5 80 Valid 
Tidak 

Revisi 

9 

Kesesuaian rangkuman 

materi dengan 

pembahasan 

motivasi kepada siswa 

 

3 5 60 
Cukup 

valid 
Tidak 

Revisi 

10 

Jenis-jenis soal pada 

kartu  telah sesuai 

dengan materi 

3 5 60 
Cukup 

valid 
Tidak 

Revisi 

Jumlah 
35 50 70 

Valid 
Tidak 

Revisi 

 

a. Analisis Data 

Berdasarkan data kuantitatif hasil validator oleh ahli meteri, 

langkah berikut yang dilakukan setelah data teruji adalah menganalisis 

data. Analisis data dilakukan dengan cara menghitung presentase 

tingkat kevalidan sebagai berikut: 

 

P = 
∑  
∑   

        

P = 
  
  

        = 70 % 
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Keterangan: 

P  = Persentase tingkat kevalidan 

∑ x = Jumlah jawaban validator 

∑ xi  = Jumlah jawaban maksimal 

Hasil penilaian dari ahli materi mendapatkan nilai sebesar 70%, 

jika dicocokan dengan tabel kriteria kevalidan, maka menunjukkan 

bahwa hasil validasi berada pada kualifikasi sangat valid sehingga 

media pembelajaran yang digunakan sangat layak dan tidak revisi. Hal 

ini menunjukan bahwa modul berbasis gambar sudah baik dan layak 

digunakan berdasarkan hasil penilaian ahli materi. 

b. Data Kualitatif 

 Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan 

komentar yang tercantum dalam catatan perbaikan dari ahli materi 

modul mata pelajaran SKI dalam pernyataan terbuka yang berkenaan 

dengan pengembangan  modul mata pelajaran SKI berbasis gambar 

yang terdapat dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 data penilaian dan review oleh ahli materi SKI 

 

 

 

Hasil data penilaian dan review dari ahli materi pelajaran SKI 

dijadikan landasan untuk revisi guna penyempurnaan, komponen 

modul mata pelajaran SKI sebelum di uji coba lapangan 

Nama Subyek Validator Kritik dan Saran 

Nelly Mujahidah, M.S.I Sudah baik hanya perlu 

penegasan pada rumusan 

indikator agar lebih sesuai dengan 

KD. 
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c. Revisi Produk Pengembangan modul Oleh Ahli Materi SKI 

Revisi pengembangan media ajar berdasarkan kritik dan saran 

dari ahli materi pembelajaran pada tabel 4.3 sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Revisi  ahli materi modul mata pelajaran SKI 

No Point yang direvisi Sebelum revisi Sesudah revisi 

1.  Hanya perlu 

penegasan pada 

rumusan indikator 

sesuai dengan KD 

misalnya dalam 

urutan penulisan 

supaya lebih jelas di 

buat seperti 

berurutan. 
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2. Hasil validasi Ahli Desain modul 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli desain 

pelajaran SKI yaitu berupa bahan ajar berbasis modul. Paparan deskriptif 

hasil validasi ahli desain terhadap produk pengembangan bahan ajar 

berbasis modul mata pelajaran SKI di kelas V MI. yang diajukan melalui 

metode kuesioner dengan instrument angket dapat dilihat pada tabel 4.4 

dan 4.5 dan 4.6. 

 

a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi ahli desain media dapat dilihat pada 

tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Ahli Desain modul mata pelajaran SKI  

No Pernyataan ∑ x ∑ xi 

P 

(%) 

Kriteria 

kevalidan 
Ket. 

1 
Desain  sudah menarik 

bagi siswa MI kelas V 

 

3 5 60 
Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 

2 

Pewarnaan huruf sesuai 

dengan siswa MI kelas 

V 

 

3 5 60 
Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 

3 
Gambar pada buku 

sesuai dengan isi materi  

 

3 5 60 
Cukup 

Valid 

Revisi 

Sebagian 

4 

Gambar yang 

digunakan dapat 

menarik bagi siswa MI 

kelas V 

 

3 5 60 
Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 

5 
Tata letak gambar pada 

buku sudah menarik 

dan sudah tepat 

 

4 5 80 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

6 

Ukuran gambar pada 

buku sesuai 

 

4 5 80 
Sangat 

Valid 
Tidak 

Revisi 

7 
Layout pada buku 

sudah menarik  

 

4 5 80 
Sangat 

Valid 
Tidak 

Revisi 
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8 

Gambar pada modul 

sesuai dengan materi 

siswa MI kelas V 

 

4 5 80 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

9 

Ukuran huruf yang 

digunakan sesuai 

dengan siswa MI kelas 

V 

 

3 5 60 
Cukup 

Valid 
Tidak 

Revisi 

10 

Tampilan desain cover 

depan dan belakangan 

sudah menarik  

 

3 5 60 
Cukup 

Valid 
Tidak 

Revisi 

Jumlah 37 50 72 Valid 
Tidak 

Revisi 

 

 

b. Analisis Data  

Berdasarkan data kuantitatif hasil dari validator oleh ahli desain, 

langkah berikut yang dilakukan setelah data teruji adalah menganalisis 

data. Analisis data dilakukan dengan cara menghitung presentase 

tingkat kevalidan sebagai berikut: 

P = 
∑  
∑   

         

P = 
  
  

        = 72 % 

Keterangan: 

P  = Persentase tingkat kevalidan 

∑ x = Jumlah jawaban validator 

∑ xi  = Jumlah jawaban maksimal 

Hasil penilaian dari ahli desain mendapatkan nilai sebesar 72%, 

jika dicocokan dengan tabel kriteria kevalidan, maka menunjukkan 

bahwa hasil validasi berada pada kualifikasi sangat valid sehingga 
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pengembangan modul yang digunakan sangat layak dan tidak revisi. 

Hal ini menunjukan bahwa modul mata pelajaran SKI berbasis 

gambar sudah baik dan layak digunakan berdasarkan hasil penilaian 

ahli desain. 

c. Data Kualitatif 

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan 

komentar yang tercantum dalam catatan perbaikan dari ahli materi 

media pelajaran matematika dalam pernyataan terbuka yang berkenaan 

dengan modul dipaparkan dalam tabel 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5  Data Penilaian dan Review Oleh Ahli Desain Modul 

Nama Subyek Validator Kritik dan Saran 

Yuniar Setyo Mariandy, S.Sn 

 

 

Rubah gambar untuk cover 

karena ukurannya kecil 

resoulisinya cari refrensi cover 

buku MI lebih banyak lagi 

sebagai patokan lay out cover 

 

Hasil data penilaian dan review dari ahli desain bahan ajar dijadikan 

landasan untuk revisi guna penyempurnaan desain modul mata 

pelajaran SKI sebelum uji coba lapangan. 
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Tabel 4.6 Revisi Media Ajar Berdasarkan Validasi dari Ahli desain 

No Point yang 

direvisi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. 

 

Cover 

belakang 

harus polos 

dan tidak 

ada tulisan 

  

2. Cover 

modul 

depan harus 

lebih 

menarik  
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3. Hasil validasi Ahli Pembelajaran 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli pembelajaran 

pelajaran matematika yaitu berupa media permainan sirkuit matematika 

materi perkalian. Validasi guru bidang studi terhadap produk 

pengembangan media permainan sirkuit matematika untuk kelas V MI 

yang diajukan melalui metode kuesioner dengan instrument angket dapat 

dilihat pada tabel 4.7 dan 4.8 sebagai berikut: 

a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif hasil validasi guru bidang studi dapat dilihat pada 

tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 hasil penilaian guru bidang studi mata pelajaran 

SKI 

No Pernyataan ∑ x ∑ xi 

P 

(%) 

Kriteria 

kevalidan 
Ket. 

1 

Kesesuaian rumusan 

topik pada modul 

 

4 5 80 
Cukup 

Valid 

Tidak 

Revisi 

2 

Kesesuaian materi yang 

disajikan pada modul 

 

4 5 80 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

3 

Kesesuaian standar 

kompetensi dengan 

indikator pada modul 

 

4 5 80 
Sangat 

Valid 

Tidak 

revisi 

4 

Kesesuaian indikator 

yang diasjikan dengan 

kompetensi dasar 

 

4 5 80 
Cukup 

Valid 
Tidak 

Revisi 

5 

Kesesuaian sistematika 

uraian isi pembelajaran 

pada modul 

 

4 5 80 
Sangat 

Valid 
Tidak 

Revisi 

6 
Kejelesan paparan 

materi  

 

4 5 80 
Cukup 

Valid 
Tidak 

Revisi 
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7 

Kemudahan bahasa 

yang digunakan dalam 

modul 

 

5 5 100 
Sangat 

Valid 
Tidak 

Revisi 

8 

Kesesuaian sistematika 

pembelajaran modul  

 

4 5 80 
Sangat 

Valid 
Tidak 

Revisi 

9 

Ketepatan materi yang 

diasjikan dalam modul 

dapat memberikan 

motivasi kepada siswa 

 

5 5 100 
Sangat 

Valid 
Tidak 

Revisi 

10 

Kesesuaian rangkuman 

materi dengan 

pembahasan 

 

5 5 100 
Sangat 

Valid 
Tidak 

Revisi 

Jumlah 43 50 86 
Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

 

b. Analisis Data 

Berdasarkan data kuantitatif hasil validator guru bidang studi, 

langkah berikut yang dilakukan setelah data teruji adalah menganalisis 

data. Analisis data dilakukan dengan cara menghitung presentase 

tingkat kevalidan sebagai berikut: 

P = 
∑  
∑   

        

P = 
  
  

        = 86 % 

Keterangan: 

P  = Persentase tingkat kevalidan 

∑ x = Jumlah jawaban validator 

∑ xi  = Jumlah jawaban maksimal 
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Hasil penilaian dari ahli materi mendapatkan nilai sebesar 86%, 

jika dicocokan dengan tabel kriteria kevalidan, maka menunjukkan 

bahwa hasil validasi berada pada kualifikasi sangat valid. 

c. Data kualitatif 

Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan 

komentar yang tercantum dalam catatan perbaikan dari ahli materi 

modul mata pelajaran SKI dalam pernyataan terbuka yang berkenaan 

dengan media permainan dipaparkan dalam tabel 4.8 sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Data Penilaian dan Review Oleh Ahli Pembelajaran 
 

 

 

 

 

 

hasil data penilaian dan review dari guru dijadikan  untuk revisi guna 

penyempurnaan modul mata pelajaran SKI berbasis gambar materi 

peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yastrb dan peristiwa fathu 

mekkah. 

 

 

 

Nama Subyek Validator Kritik dan Saran 

Sarah Mazuin, S.PdI Sebelumnya saya berterima kasih 

karena sudah memberikan modul 

yang sangat menarik bagi anak 

saya. Saya harap ada mungkin 

ada terobosan lain untuk 

bab/materi selanjutnya. 

Untuk keseluruhan menurut saya 

sudah baiki, mulai dari intinya 

sesuai dengan KD dan Indikator, 

ada rangkumannya juga dan 

banyak gambarnya. 
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1. Hasil Uji Coba Lapangan 

1. Data Kuantitatif  

Data kuantitatif hasil uji coba lapangan selengkapnya dapat dilihat pada 

tabel 4.11 

Tabel 4.9  Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Terhadap 

pengembangan modul mata pelajaran SKI berbasis gambar 

No Pernyataan 

Respons 

∑ x ∑ xi 
P 

(%) 

Kriteria 

kevalidan 
Ket. 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

,11,12,13 

 

1 Apakah modul mata 

pelajaran SKI ini 

dapat memudahkan 

adik-adik dalam 

belajar 

3,3,3,3,3,3,3,4,3,3,

4,3,4 

42 52 81 
Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

2 Apakah 

pengguanaan modul 

mata pelajaran SKI 

ini dapat memberi  

semangat dalam 

belajar adik-adik 

2,3,4,4,4,3,3,4,4,4,

4,4,4 

47 52 90 
Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

3 Apakah adik-adik 

mudah memahami 

materi yang ada 

didalam modul mata 

pelajaran SKI ini 

3,3,3,3,4,3,4,4,3,4,

3,4,3 
44 52 84 

Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

4 Menurut adik-adik, 

bagaimana isi cerita 

pada modul mata 

pelajaran SKI ini 

3,3,3,4,3,3,3,4,3,3,

4,4,3 
39 52 75 

Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

5 
Bagaimanakah jenis 

huruf dan ukuran 

huruf yang terdapat 

dalam modul mata 

pelajaran SKI ini 

4,4,3,4,3,4,4,4,3,4,

4,4,4 

49 52 94 
Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 
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6 Selama mempelajari 

modul ini, apakah 

adik-adik menemui 

kata-kata yang sulit 

dimengerti 

3,4,3,3,2,4,4,2,4,4,

4,4,4 

45 52 86 
Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

7 Apakah desain 

modul mata 

pelajaran SKI 

menarik bagi adik 

adik 

4,3,4,4,4,3,3,4,4,3,

4,3,3 

46 52 88 
Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

8 Apakah dalam 

modul mata 

pelajaran SKI 

banyak terdapat 

gambar gambar 

4,3,3,3,4,4,3,4,3,3,

2,2,3 

39 52 75 
Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

9 Dalam mempelajari 

modul ini, apakah 

adik-adik 

mengalami 

kesulitan dalam 

memahami modul 

mata pelajaran SKI 

ini 

4,3,4,3,4,4,4,4,4,4,

4,4,4 

50 52 96 
Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

10 
apakah modul mata 

pelajaran SKI ini 

sangat mudah dalam 

pembelajaran 

4,3,4,3,3,3,4,4,4,4,

3,4,4 

47 52 90 
Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

Jumlah 
 452 520 86 Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

 

Keterangan: 

P = 
∑  
∑   

        

P  = Persentase tingkat kevalidan 

∑ x  = Jumlah jawaban validator 

∑ xi   = Jumlah jawaban maksimal 
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Tabel 4.10 Responden Uji Coba Lapangan Siswa Kelas V MI AL-Hidayah 

Batu. 

Responden Nama Responden 

1 Adit W  

2 Ario Danu Brata Agusta 

3 Bayu Prasetyo  

4 Dewi Wulandari  

5 Giovanniy Betrand Maulan 

6 Irvan Syafiudin 

7 Muhammad Abror W 

8 Muhammad Fuzi Rizky R 

9 Muhamad Harsa  

10 Muhammad Rohyan 

11 Muhammad Roikhan 

12 Putri Aulia  

13 Satrio David Gunawan 

 

2. Data Kualitatif 

Data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan komentar uji coba 

lapangan dalam penyataan terbuka berkenaan dengan produk modul  

pembelajaran siswa yang telah diuji cobakan adalah sebagai berikut: 

a. Modul  pembelajaran membuat pelajaran mudah untuk dipahami. 

b. Tampilan cover depan dan belakang bagus dan menarik. 

c.  Pembelajaran bisa dipahami dan dimengerti oleh siswa. 

d. Siswa lebih aktif dan termotivasi untuk lebih giat belajar. 

3. Analisis Data 

Setelah mendapatkan data kuantitatif dari hasil penilaian uji coba 

lapangan yang disajikan pada tabel 4.11 langkah selanjutnya yang 

dilakukan adalah menganalisis data. Prosentase tingkat pencapaian media 

ajar pada uji coba lapangan adalah sebagai berikut: 
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P = 
∑  
∑   

        

P =    
   

    100 % 

    = 86% 

Tabel 4.11 menunjukan hasil validasi pembelajaran modul SKI terhadap 

minat belajar siswa kelas V di MI Al-Hidayah Batu.  dinilai baik dengan 

prosentase 86% dari kriteria yang ditetapkan. Hasil penilaian uji coba 

lapangan pada setiap komponen sebagaimana dianalisis secara kuantitatif 

dapat diinterprestasikan berikut: 

a. Tampilan cover depan dan belakang  pada modul mata pelajaran SKI 

dengan penilaian dengan prosentase sebesar 88%. Hal ini menunjukan 

bahwa modul  pembelajaran SKI sangat baik. 

b. Kesesuaian kompetensi inti dan indikator  dengan komepetensi  modul 

mata pelajaran SKI diperoleh penilaian dengan prosentase 70%. Hal 

ini menunjukan bahwa modul yang diberikan ke siswa sesuai. 

c. Modul mata pelajaran SKI sangat memudahkan adik adik dalam 

belajardan mudah untuk dipahami diperoleh penilaian dengan 

prosentase sebesar 81%. Hal ini menunjukan bahwa siswa memahami 

media yang diberikan. 

d. Tulisan yang digunakan pada modul mata pelajaran SKI dapat terbaca 

dengan mudah dan jelas diperoleh dengan prosentase sebesar 94%. 

Hal ini menunjukan bahwa kata-kata atau tulisan yang ada pada 

modul mata pelajaran SKI mudah dibaca dan dimengerti siswa. 

e. Dengan media permainan sirkuit matematika ini membuat 

pembelajaran semakin menyenangkan diperoleh dengan prosentase 
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sebesar 88%. Hal ini menunjukan bahwa siswa sangat senang dengan 

adanya permainan sirkuit matematika. 

f. Dengan modul mata pelajaran SKI ini membuat saya termotivasi 

untuk giat belajar diperoleh dengan prosentase sebesar 90%. Hal ini 

menunjukan bahwa dengan adanya modul mata pelajaran SKI siswa 

lebih giat belajar. 

g. Modul mata pelajaran SKI ini membuat saya menjadi aktif dalam 

mengikuti pelajaran dan desain modulnya sangat menarik diperoleh 

dengan prosentase sebesar 88%. Hal ini menunjukan bahwa dengan 

adanya modul mata pelajaran SKI ini  siswa lebih antusias dan aktif 

dalam mengikuti pelajaran. 

4. Penyajian Data Pre-Test dan Post Test 

Berikut penyajian data pre-test dan post-test yang didapat dari 

siswa kelas V pada uji coba lapangan disajikan pada tabel 4.13  

Tabel 4.13 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan pada Pre-test Dan Post test 

No Nama siswa 
Nilai 

Pre-test Post test 

1 Muhamad Adit Firdinasa  40 100 

2 Ario Danu Brata Agusta 45 100 

3 Taufan Bayu Mahendra  25 70 

4 Dewi Wulandari  45 100 

5 Giovanniy Betrand Maulan 40 84 

6 Irvan Syafiudin 53 100 

7 Muhammad Abror W 55 75 

8 Muhammad Fuzi Rizky R 25 71 

9 Muhamad Harsa Agusto 10 75 

10 Muhammad Rohyan 25 75 

11 Muhammad Roikhan 30 100 
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12 Putri Ambarwati 50 78 

13 Satrio David Gunawan 25 100 

Jumlah 468 1828 

Rata-rata 36 140 

 

Berdasarkan data  pada tabel 4.11 menunjukan bahwa rata-rata nilai pre-test 

adalah 36 dan rata-rata nilai post test adalah 140. Hal ini menunjukan bahwa nilai 

post test lebih bagus dari pre-test. Jadi ada perbedaan signifikan terhadap 

penggunaan modul pembelajaran yang telah dikembangkan. 

5. Analisis Uji t 

Data nilai pre-test dan post test selanjutnya dianalisis melalui uju t. 

Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

suatu perlakuan yang dikenakan pada objek penelitian. Hal ini yang 

merupakan indikator ada tidaknya pengaruh, bila terjadi perbedaan antara 

pemahaman peserta didik antara sebelum dan setelah menggunakan 

media yang dikembangkan. 

Berdasarkan tabel 4.11 dicari apakah media yang dikembangkan 

dapat meningkatkan pemahaman peserta didik atau tidak. Adapun 

langkah dari uji t sebagai berikut: 
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Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat 

Ho:  Prestasi belajar yang menggunakan bahan ajar berbasis modul 

sama saja dengan hasil belajar yang tidak mengunakan bahan ajar 

berbasis modul. 

Ha: Prestasi belajar yang menggunakan bahan ajar berbasis modul 

lebih baik dari pada hasil belajar yang tidak menggunakan bahan 

ajar berbasis modul. 
 

Langkah 2. Mencari thitung dengan rumus 

t =  
 

√
  

      

 

Langkah 3. Menentukan kriteria. 

a. Ha diterima apabila thitung >ttabel, maka signifikan artinya Ha diterima 

dan Ho ditolak. 

b. Ho diterima apabila thitung<ttabel, maka signifikan artinya Ha ditolak 

dan Ho diterima. 

Langkah 4. Perhitungan 

Tabel 4.12 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-Test dan Post test 

dengan Rumus Uji-T 

No Nama siswa 
Nilai 

(X2 – X1) d
2 

Pre-test Post test 

1 Muhamad Adit Firdinasa  40 100 60 3600 

2 Ario Danu Brata Agusta 45 100 55 3025 

3 Taufan Bayu Mahendra  25 70 45 2025 

4 Dewi Wulandari  45 100 55 3025 

5 Giovanniy Betrand 

Maulan 
40 84 44 1936 

6 Irvan Syafiudin 53 100 47 2209 

7 Muhammad Abror W 55 75 20 400 

8 Muhammad Fuzi Rizky R 25 71 46 2116 
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9 Muhamad Harsa Agusto 10 75 65 4225 

10 Muhammad Rohyan 25 75 50 2500 

11 Muhammad Roikhan 30 100 70 4900 

12 Putri Ambarwati 50 78 28 784 

13 Satrio David Gunawan 25 100 75 5625 

Jumlah 468 1828 1060 36370 

Rata-rata 36 140 18 2798 

 

Berikut adalah hasil pre-test dan post test dengan rumus uji-t: 

t =  
 

√
  

      

     D = 
∑ 

 
 

=  
    

√
     

        

        = 
    

  
  

= 
    

√
     

   

 

=  
    

√   
 

 

  
    

    
 

= 2,324 

Langkah 5. Membandingkan thitung  dan ttabel 

thitung  = 2,324 

ttabel     = 1,782 

= 35,3 

Keterangan: 

T  : uji-t 

D  : Different  

d
2
  : variabel 

N  : jumlah sampel 
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Langkah 6. Kesimpulan 

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa thitung  lebih besar dari 

ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat perbedaan 

yang signifikan antara nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

modul pembelajaran SKI. Selanjutnya dari rerata diketahui X2 lebih 

besar dari X1 (140 > 36) juga menunjukkan bahwa post test lebih baik 

dari pada pre test. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar modul 

pembelajaran mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Analisis Pengembangan Produk 

Dari tahap pengembangan yang dilakukan oleh peneliti antara lain tahap 

pra-pengembangan, tahap pengembangan produk, tahap validasi dan revisi dan 

terakhir tahap uji lapangan didapatkan pengembangan bahan ajar mata pelajaran 

SKI berbasis modul. Proses pengembangan modul ini mengacu pada Kompetensi 

inti dan kompetensi dasar di kurikulum K13.  peneliti mengembangkan bahan ajar 

berbasis modul, peneliti mengambil judul pengembangan modul mata pelajaran 

SKI berbasis gambar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V di MI Al-

Batu. Pada dasarnya pengembangan  modul mata pelajaran SKI berbasis gambar  

ini dibuat karena pada kenyataanya para siswa kurang memahami dalam mata 

pelajaran SKI dan kurangnya prestasi belajar siswa dalam pelajaran SKI. Dan 

siswa biasanya kurang berminat pada pelajaran SKI karena di dalam buku SKI 

kurang terdapat gambar-gambar dan hanya banyak tulisan yang terdapat di dalam 

buku SKI. 

Pada dasarnya modul adalah suatu pengorganisasian materi pelajaran yang 

memperhatikan fungsi pendidikan. Strategi pengorganisasian materi pembelajaran 

mengandung proses yang mengacu dan pembuatan urutan penyajian materi 

pelajaran. Dan analisis yang mengacu pada upaya untuk menunjukkan kepada 

para pelajar keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang 

terkandung dalam materi pembelajaran. Untuk merancang pembelajaran. Terdapat 
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lima kategori kapabilitas yang dapat di pelajari oleh para pelajar, yaitu informasi 

verbal, keterampilan intelektual, strategi kogintif, sikap dan keterampilan motorik. 

Proses belajar mengajar dikelas selalu menuntut adanya motivasi dalam 

diri setiap siswa. Keberadaan motivasi dalam proses belajar merupakan faktor 

penting yang akan mempengaruhi seluruh aspek-aspek belajar dan pembelajaran. 

Siswa yang termotivasi akan menunjukan minatnya untuk melakukan aktivitas-

aktivitas belajar, merasakan keberhasilan diri, mempunyai usaha-usaha untuk 

sukses, dan memiliki strategi-strategi kognitif dan efektif dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang akan diberikan padanya. Demikian juga guru-guru yang 

memiliki motivasi akan merasa bahwa mereka akan membantu siswa-siswanya 

belajar, meluangkan waktu untuk membuat perencanaan, mengajar dan bekerja 

sama dengan siswanya untuk mencapai tujuan belajar dan penguasaan materi. 

Akan tetapi ketika motivasi menurun, maka kualitas belajar mengajar juga akan 

berkurang. Oleh karena itu, seorang guru tidak hanya sekedar mengajar 

pengetahuan atau keterampilan-keterampilan tetapi juga harus berusaha 

menciptakan lingkungan yang memotivasi belajar. Memotivasi setiap peserta 

didik merupakan tantangan yang harus dapat dijawab oleh setiap guru.31 

Dilihat dari kenyataannya yang sudah peneliti terapkan dengan modul 

mata pelajaran SKI ini, bahwa peneliti tidak menyangka kalau siswa-siswa sangat 

antusias dengan adanya permainan sirkuit ini, dan sangat senang dan tanpa ada 

beban saat mengerjakan soal-soal yang ada dipermainan tersebut, sampai-sampai 

siswa banyak yang ingin atau meminta kembali untuk bermain permainan sirkuit 

                                                           
31 Esa Nur Wahyuni, Motivasi dalam Pembelajaran (Malang: UIN-MALANG PRESS, 2009), 

Hal.3 
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matematika ini. Siswa yang antusias dengan permainan sirkuit matematika ini 

secara tidak langsung mereka juga menghafal perkalian dari soal-soal yang 

diberikan, karena permainan ini bersifat mengulang. Dilihat dari cara menjawab 

soal, siswa yang tidak bisa menjawab di bantu oleh temannya sehingga saling 

membantu dan tidak ada rasa ego pada setiap siswa. Dengan demikian bahwa 

media pembelajaran yang diberikan oleh peneliti sangat membantu dan juga 

secara tidak langsung memberi motivasi kepada siswa lebih giat belajarnya.  

Produk pengembangan ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 

dari modul yang dikembangkan diantaranya. 

1. Dapat meingkatkan minat belajar siswa di kelas 

2. Siswa dapat memahami dan mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru 

3. Siswa lebih aktif dalam pembelajaran di kelas 

Sedangkan kekurangan dari modul mata pelajaran SKI materi Hijrah 

ke Yastrib dan fathu mekkah yang dikembangkan untuk siswa kelas V MI Al-

Hidayah Batu. adalah sebagai berikut: 

1. Siwa merasa bosan membaca di dalam kelas  

2. Siswa lebih memilih media lain daripada modul pembelajaran 

3. Siswa membutuhkan instruksi dari guru. 

 

B. Analisis Tingkat Kemenarikan  Modul Mata Pelajaran SKI 

Tingkat kemenarikan berdasarkan presentase dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

- Tingkat kevalidan mencapai presentase antara 80-100 maka dikatakan 

menarik atau tidak revisi. 
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- Tingkat kevalidan mencapai presentase antara 60-79 maka dikatakan 

cukup menarik dan tidak revisi. 

- Tingkat kevalidan mencapai presentase antara 40-59 maka dikatakan 

kurang menarik atau revisi sebagian. 

- Tingkat kevalidan mencapai presentase antara 0-39 maka dikatakan 

tidak menarik atau perlu revisi. 

1. Kemenarikan modul mata pelajaran SKI menurut siswa  

Berdasarkan penilaian angket uji lapangan diperoleh persentase 90% 

pada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar yang 

dikembangkan sangat memudahkan dan menarik bagi siswa dalam belajar. 

Tampilan cover depan dan belakang modul mata pelajaran SKI   

diperoleh penilaian dengan prosentase sebesar 88%. Hal ini menunjukan 

bahwa modul pembelajaran sangat baik. 

Kesesuaian modul mata pelajaran SKI dan materi yang di berikan oleh 

siswa diperoleh penilaian dengan prosentase 75%. Hal ini menunjukan bahwa 

materi yang diberikan kesiswa sesuai. Hal ini dilihat dari siswa yang antusias 

menjawab soal yang diberikan. 

Modul mata pelajaran SKI  mudah untuk dipahami diperoleh penilaian 

dengan prosentase sebesar 84%. Hal ini menunjukan bahwa siswa memahami 

bahan ajar yang diberikan. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang bisa langsung 

memahami materi yang ada di dalam modul  tersebut. 

Jenis huruf  yang digunakan pada modul mata pelajaran SKI dapat 

terbaca dengan mudah dan jelas diperoleh dengan prosentase sebesar 94%. 
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Hal ini menunjukan bahwa kata-kata atau tulisan yang ada pada modul  

mudah dibaca dan dimengerti siswa. 

Dengan modul mata pelajaran SKI  ini membuat pembelajaran semakin 

menyenangkan diperoleh dengan prosentase sebesar 75%. Hal ini 

menunjukan bahwa siswa sangat senang dengan adanya modul mata pelajaran 

SKI . Dapat dilihat dari antusias siswa yang semangat saat mempelajari 

modul mata pelajaran SKI. 

Dengan modul mata pelajaran SKI ini membuat saya termotivasi untuk 

giat belajar diperoleh dengan prosentase sebesar 90%. Hal ini menunjukan 

bahwa dengan adanya modul mata pelajaran SKI  siswa lebih giat belajar. Hal 

ini juga dibuktikan setiap siswa selalu aktif dan bertanya. 

Modul mata pelajaran SKI ini membuat saya menjadi aktif dalam 

mengikuti pelajaran diperoleh dengan prosentase sebesar 88%. Hal ini 

menunjukan bahwa dengan adanya modul mata pelajaran SKI siswa lebih 

antusias dan aktif dalam mengikuti pelajaran. 

2. Kemenarikan media pembelajaran menurut guru kelas 

Berdasarkan hasil penilaian ahli pembelajaran diperoleh persentase 

86%, persentase kelayakan tersebut berada pada kualifikasi sangat valid atau 

sangat menarik sehingga media pembelajaran tidak perlu revisi. 

Modul mata pelajaran SKI ini memudahkan anda dalam mengajar 

pelajaran SKI diperoleh penilaian dengan persentase 80-%. Hal ini 

menunjukan bahwa kesesuian rumusan topik dalam  pembelajaran cukup 

memudahkan dalam mengajar. 
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Relevansi modul mata pelajaran SKI  dengan pembelajaran yang 

menyenangkan diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini 

menunjukan bahwa sudah sangat relevan dalam pembelajaran. Hal ini 

ditunjukan dengan kejelasan paparan materi 

Modul mata pelajaran SKI ini dapat membuat siswa aktif dikelas 

diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini menunjukan bahwa 

modul pembelajaran dapat memberikan motivasi kepada siswa. 

Ketepatan  ukuran dan jenis huruf pada modul mata pelajaran SKI  

diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini menunjukan bahwa 

ukuran dan jenis huruf pada modul pembelajaran tepat.  

Kesesuain  paparan materi dan soal pada modul mata pelajaran SKI  

diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini menunjukan bahwa 

materi yang terdapat pada modul pembelajaran sangat jelas. 

Kesesuaia standar kompotensi dengan indikator pada modul mata 

pelajaran SKI diperoleh penilaian dengan persentase 80%. Hal ini 

menunjukan bahwa materi yang terdapat pada modul pembelajaran  sudah 

jelas. 

Modul mata pelajaran SKI dapat  membantu anda dalam menetapkan 

pemahaman siswa diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini 

menunjukan bahwa membantu guru dalam menjelaskan materi ke siswa. 

Kesesuaian rangkuman modul mata pelajaran SKI  dengan materi  

diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini menunjukan bahwa 

rangkuman dan materi  sudah  sesuai. 
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Dengan modul mata pelajaran SKI ini siswa termotivasi mengikuti 

pelajaran matematika diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini 

menunjukan bahwa siswa sangat termotivasi. 

C. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Setelah dilakukannya kegiatan pembelajaran dengan menggunakan bahan 

ajar mata pelajaran SKI berbasis modul, maka selanjutnya tugas peneliti yaitu 

melakukan tes untuk mengetahui apakah ada peningkatan terhadap hasil belajar 

siswa setelah menggunakan modul berbasis gambar  yang dikembangkan.  

Evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan untuk memantau proses, 

kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik, secara berkesinambungan. 

Dengan demikian, maka evaluasi belajar harus dilakukan guru secara continue, 

bukan hanya pada musim-musim ulangan terjadwal atau ujian semata.32 

Terdapat tujuan penilaian hasil belajar, antara lain:33 

1. Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang 

telah diberikan. Hal ini untuk mengetahui apakah peserta didik sudah 

menguasai materi. 

2. Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan sikap peserta 

didik terhadap program pembelajaran.  

3. Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar peserta 

didik dengan standart kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan; 

                                                           
32 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2004), hlm . 197. 

33 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT Raja Rosdakarya), hlm. 15 
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4. Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan peserta didik dapat 

dijadikan dasar bagi guru untuk memberikan pembinaan dan 

pengembangan lebih lanjut, sedangkan kelemahannya dapat dijadikan 

acuan untuk memberikan bantuan atau bimbingan. 

5. Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik sesuai dengan 

jenis pendidikan tertentu; 

6. Untuk menentukan kenaikan kelas; 

7. Untuk menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. 

Berdasarkan nilai hasil dari post-test dan pre-test bahwasannya nilai post-

test lebih tinggi dari pada nilai pre-test, hal ini membuktikan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada peningkatan prestasi belajar siswa pada siswa 

kelas V yang menggunakan modul  mata pelajaran SKI berbasis gambar  dengan 

sebelum menggunakan modul mata pelajaran SKI berbasis gambar. 

Dapat dikatakan bahwa modul mata pelajaran SKI   ini mampu secara 

efektif meningkatkan Prestasi belajar siswa kelas V karena modul mata pelajaran 

SKI  ini didesain berdasarkan karakteristik siswa pengguna sehingga dapat 

digunakan secara mandiri dan memudahkan siswa dalam belajar yang telah diuji 

kevalidannya oleh beberapa ahli validasi. 

Perbedaan yang signifikan pada peningkatan Prestasi belajar siswa dapat 

dilihat dari perolehan nilai post-test memperoleh hasil peningkatan sebesar 1828 

%. Dengan rincian, rata-rata nilai post-test sebesar 140 
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Dari perolehan peningkatan Prestasi  belajar diatas dapat diketahui bahwa 

media pembelajaran yang menunjang peningkatan minat belajar siswa kelas V MI 

Al-Hidayah Batu.  yang diberikan kepada siswa juga bersifat aktif yang 

menjadikan siswa merasa senang berprilaku aktif, kreatif dan antusias dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Dengan menggunakan modul  pembelajaran SKI 

ini siswa akan melakukan aktivitas pembelajaran dengan memiliki rasa motivasi 

yang tinggi saat mengerjakan soal-soal yang terdapat di dalam modul  tersebut.  

Hal ini yang menjadikan alasan kenapa bahan ajar berbasis modul mata pelajaran 

SKI  ini dapat meningkatkan Prestasi belajar  siswa kelas V MI Al-Hidayah Batu. 
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       BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan Hasil Pengembangan 

Berdasarkan proses pengembangan dari hasil uji coba terakhir terhadap 

bahan ajar mata pelajaran SKI berbasis modul Pada Siswa Kelas V Semester1 

di MI Al-Hidayah Batu.  ini dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan  modul mata pelajaran SKI berbasis gambar, 

diperoleh pengembangan bahan ajar  berupa modul mata pelajaran SKI  

kelas V MI semester 1. Proses pengembangan bahan ajar ini dilakukan 

dengan tahap yang harus dikerjakan secara berurutan yaitu 1) Tahap pra-

pengembangan, 2) Tahap pengembangan produk, 3) Tahap validasi dan 

revisi, 4) Tahap uji coba produk. 

2. Tingkat kemenarikan modul mata pelajaran SKI kelas V MI ini memiliki 

tingkat kemenarikan yang sangat tinggi. Berdasarkan hasil penilaian uji 

coba lapangan siswa kelas V terhadap penggunaan bahan ajar mencapai 

86%, sedangkan uji coba pada wali kelas V mencapai 86%.  

3. Perolehan hasil belajar berdasarkan uji lapangan kelas V yang diukur 

dengan menggunakan tes pencapaian Prestasi belajar. Berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan, bahwa tabelhitung tt   menunjukkan ada 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan Prestasi belajar siswa pada 

bahan ajar mata pelajaran SKI berbasis modul  dengan menggunakan 

modul yang di kembangkan berupa modul berbasis gambar mata pelajaran 

SKI .       
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 yang dikembangkan berupabahan ajar mata pelajaran SKI berbasis modul 

untuk kelas V Selanjutnya dari rata-rata diketahui bahwa X2 lebih tinggi dari 

X1 (140>36), jadi menunjukan bahwa hasil post-test lebih bagus dari pada 

pre-test. Hal tersebut menunjukan bahwa bahan ajar berbasis modul mata 

pelajaran SKI kelas V MI Al-Hidayah Batu  mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran.  

B. Saran Kajian Pengembangan 

Bahan ajar mata pelajaran SKI berbasis modul  yang dikembangkan diharapkan 

dapat menunjuang pembelajaran SKI di MI. Ada beberapa saran yang berkaitan dengan 

dengan pengembangan bahan ajar mata pelajaran SKI berbasis modul. Saran tersebut 

sebagai berikut: 

1. Bahan ajar berbasis modul mata pelajaran SKI berbasis gambar untuk siswa kelas V 

MI yang dikembangkan ini tentu memiliki kekurangan dan keterbatasan. Oleh 

karena itu, dalam penggunaan modul mata pelajaran SKI berbasis gambar ini 

hendaknya didukung oleh unsur-unsur belajar lain yang lebih relevan dengan materi 

pelajaran. 

2. Produk pengembangan ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut dengan materi-

materi yang lebih banyak berkaitan dengan mata pelajaran SKI  dan ditambah 

dengan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik materi. 

3. Disarankan kepada guru MI untuk mencoba mengembangkan modul mata pelajaran 

SKI sesuai dengan kondisi sekolah yang ada.  
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